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ABSTRAK

Skripsi ini disusun oleh Fitriyah dengan judul “ Efektifitas Kurikulum
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Di
SMP Baitussalam Surabaya”.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas
kurikulum pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa
di SMP baitussalam, yang mana keefektifan tersebut mencakup pelaksanaan
kurikulum Pendidikan Agama Islam Yang diterapkan Disekolah SMP Baitussalam
Surabaya, dan yang menjadi obyek penelitian ini yakni kelas VIII A dengan jumlah
36 siswa sebagai populasi. Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan sampel,
melainkan populasi dikarenakan kelas VIII hanya ada satu kelas, yaitu kelas VIII A .
Jenis penelitian yang peneliti gunakan yakni kuantitatif. yaitu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data-data lengkap yang berupa angka sebagai alat
untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.Pengumpulan
data dilakukan dengan metode wawancara, dokumentasi, angket dan tes. Untuk
analisis data menggunakan teknik “korelasi product moment” yang kemudian
dilanjutkan dengan analisis statistic terhadap besara nilai « r” dengan melihat Tabel
Interpretasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat keefektifan kurikulum
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa di SMP
Baitussalam Surabaya. Dengan N=36. Temyata angka korelasi perhitungan (ro)=
11,8872 apabila dikonsultasikan dengan angka korelasi pada table (rt) dengan N=36
dengan taraf signifikan 5%=0.349 1%=0,449 ro>rt ( 0,449<11,8872 >0,349)
konsekuensinya (Ha) diterima dan (Ho) ditolak, jadi ada pengaruh positif antara
pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam dengan peningkatan kognitif siswa
di SMP Baitussalam Surabaya. Dari nilai rxy yang diperoleh sebesar 11,8872 maka
bila dikonsultasikan dengan table interprestasi secara kasar terletak antara 0,00-0,20.
Berdasarkan pedoman atau ancar-ancar di atas. Dengan demikian berarti ada
keefektifan positif antara variable X dan Variabel Y, namun korelasinya itu adalah
korelasi yang sangat lemah atau sangat rendah.

Dikarenakan keterbatasan peneliti, maka diperlukan pengkajian lebih lanjut
oleh peneliti-peneliti lain, terutama mengenai kurikulum pendidikan agama Islam.

Vi
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan hingga kini memang masih dipercaya sebagai media yang
ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia
menjadi lebih baik. Oleh sebab itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun
dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang
diharapkan. Sebagaimana pengertian pendidikan pada umumnya yang
merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang'.

Sedemikian luas cakupan dan dimensi pendidikan menurut Islam, maka
istilah pendidikan yang dipergunakan dalam Islam sangat beragam dan memiliki
pengertian serta makna yang beragam pula. Meskipun demikian, paling tidak ada
tiga istilah pendidikan, yakni tarbiyah (pendidikan), ta’lim (pengajaran), dan
ta’dib (pembudayaan).

Istilah tarbiyah ini sendiri secara etimologis diambil dari tiga asal kata,
yakni:
1. Rabb-yarbaa, yang berarti: tumbuh dan bertambah, atau berkembang.
2. Rabiy-yarbaa, yang berarti: tumbuh dan menjadi besar atau dewasa.

3. Rabba-Yarbuu, yang berarti: tumbuh dan menjadi besar atau dewasa.

! Undang-Undang Dasar R1, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 1989).



4. Rabba-Yarubu, yang berarti: memperbaiki, mengatur, mengurus, mendidik>.

Dari pendekatan etimologis tersebut, maka Abd. Al- Rahman al- Bani
menyimpulkan bahwa istilah tarbiyah mengandung makna paling sedikitnya
empat pengertian, yakni:

1. Menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang baligh.
2. Mengembangkan seluruh potensi kesiapan yang bermacam - macam
3. Mengarahkan seluruh fitrah dan potensi itu kepada kebaikan dan
kesempurnaan yang layak baginya.
4. Proses tersebut dilakukan secara bertahap’.
Sedang istilah ta’lim diambil dari kata asal:
1. Alama- ya’ lamu, yang berarti mengecap atau memberi tanda.
2. Alima- ya’ lamu, yang berarti mengerti dan member tanda.

Dari pengertian etimologi tersebut, maka ta’lim dapat dimengerti
sebagai usaha utuk menjadikan seseorang (anak) mengenal tanda- tanda yang
membedakan sesuatu dari lainya, dan mempunyai pengetahuan dan pemahaman
yang benar tentang sesuatu.

Adapun istilah ta’ dib diambil dari kata asal:
1. Aduba- ya’ budu, yang berarti melatih dan mendisiplinkan diri untuk

berperilaku yang baik dan sopan- santun.

2 Abd. Al-Rahman al-Nahwi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, terj. Herry Noer
Ali, (Bandung: CV Diponegoro, 1989), h. 49
* Ibid., hal. 32



2. Adaba- ya’ dibu, yang berarti mengatakan pesta atau perjamuan, juga berarti
berbuat dan berperilaku sopan.

3. Addaba, sebagai bentuk kata kerja dari kata “ta’ dib, mengandung pengertian
mendidik, melatih, memperbaiki, disiplin dan mmberi tindakan.

Dari istilah etimologis ini, maka ta’ dib dapat dimengerti sebagai “
disiplin jiwa melalui pendidikan dan pelajaran untuk memperoleh perilaku yang
diharapkan”, juga dapat berarti “kondisi yang menyebabkan akal pikiran manusia
terdorong untuk mengamalkan pengetahuan yang diperolehnya.”

Kita ketahui bahwasannya taksonomi tujuan pendidikan terdiri dari tiga
domain (daerah), yaitu:

1. Domain kognitif (pengetahuan)
2. Domain afektif (sikap)
3. Domain (psikomotor keterampilan)*.

Ketiga domain tersebut harus ada dalam peserta didik kita, Oleh sebab
itu dalam menggapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan alat pendidikan, yang
berupa kurikulum. Berbagai pandangan tentang kurikulum, ada yang
mengartikan kurikulum merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat
berpengaruh besar terhadap pencapaian tujuan pendidikan, karena itu kurikulum

pada hakikatnya adalah suatu rencana yang menjadi panduan dalam

* Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2008), Cet. Ke-5,h. 78



menyelenggarakan proses pendidikan’. Ibarat nelayan di lautan lepas” yang dapat
menyesatkan jika tidak memiliki “kompas” sebagai pedoman untuk bertindak
dan mengarunginya®.

Adapun Ahmad Tafsir menguraikan bahwa kurikulum mengandung
empat komponen, yaitu tujuan, isi, metode atau proses belajar mengajar, dan
evaluasi. Setiap komponen dalam kurikulum tersebut sebenarnya saling terkait,
bahkan masing-masing merupakan bagian integral dari kurikulum tersebut’.

Di dalam UUSPN No. 20 / 2003 bab X pasal 36 dan 37 ditegaskan
bahwa kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara
lain pendidikan agama.® Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa Pendidikan
Agama berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya.

M. Yusuf Qardhawi memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam
adalah pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya; rohani dan jasmaninya;
akhlak dan keterampilannya karena itu pendidikan Islam menyiapkan manusia

untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya

> Ibid., h. 2

¢ Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
h. 18

7 Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosdakarya, 1994), h.
56-57

® Team Media, Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (Sistem
pendidikan Nasional) beserta penjelasannya (Surabaya : Media Centre, 2005),h. 25 -27



60

untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatan, manis dan
pahit.9

Sehingga yang dimaksud dengan kurikulum pendidikan agama islam
adalah suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan yang
berkaitan dengan materi/pelajaran Islam, proses pembelajaran, metode dan
pendekatan, serta bentuk evaluasinya, guna memperkuat iman dan ketakwaan
terhadap Allah SWT dan memahami ajaran Islam secara menyeluruh serta
menjadikannya sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak yang berpedoman pada Al-
Qur’an dan Hadist.

Sebenarnya kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah merupakan
bagian dari kurikulum secara umum. Namun dalam menentukan kerangka dasar
kurikulum, kurikulum pendidikan agama islam bersumber dari hadist dan Al-
Qur’an. Kerangka dasar tersebut adalah:

1. Sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an bahwa yang menjadikan kurikulum inti
Pendidikan Agama Islam adalah tauhid
2. Kurikulum inti selanjutnya perintah “membaca” ayat-ayat Allah”'.

Pada dasarnya semua kurikulum, termasuk kurikulum pendidikan agama

islam memiliki tujuan dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan yang

ada pada peserta didik yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan

% Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Angkasa, 2003), CetKe- 1, h.

1° 1. Ramayulis, lmu Pendidikan Isiam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), Cet. Ke-5, h.. 66
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psikomotorik. Dan tujuan kurikulum pendidikan agama islam tersebut tidak akan
berarti (menjadi kenyataan) jika tidak di implementasikan, dalam artian
digunakan secara actual di sekolah dan di kelas.

Dari pemaparan diatas terlihat jelas, bahwa tujuan kurikulum
pendidikan agama islam salah satunya mengembangkan kemampuan kognitif
siswa. Berlatar belakang dari situ penulis sangat tertarik ingin mengkaji lebih
dalam mengenai peningkatan kemampuan kognitif melalui efektifitas kurikulum
pendidikan agama islam, khususnya di sekolah SMP Baitussalam Surabaya.
Dalam Artian penulis ingin mengetahui berhasil tidaknya pelaksanaan kurikulum
pendidikan agama islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa SMP
Baitussalam Surabaya.

Menurut Muhibbin Syah menyatakan dalam bukunya, bahwa ranah
/domain psikologis siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. Karena menurut
beliau ranah kognitif yang berkedudukan pada otak ini, dalam perspektif
psikologi kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan
lainnya, yakni ranah afektif (sikap/rasa) dan ranah psikomotorik (karsa)''.

Tidak seperti organ-organ tubuh lainnya organ otak sebagai markas
fungsi kognitif bukan hanya menjadi penggerak aktivitas akal pikiran, melainkan
juga menara pengontrol aktivitas perasaan dan perbuatan. Sebagai menara

pengontrol, otak selalu bekerja siang dan malam. Sekali kita kehilangan fungsi-

"' Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), cet. Ke-3, h.



fungsi kognitif karena kerusakan pada otak, martabat kita berbeda sedikit dengan
hewan.

Demikian pula halnya orang yang menyalahgunakan kelebihan
kemampuan otak untuk memuaskan hawa nafsu dengan mempertaruhkan hawa
nafsunya, martabat orang tersebut tak lebih dari martabat hewan atau mungkin
lebih rendah. Kelompok orang yang bermartabat rendah seperti ini dilukiskan

dalam surat Al-Furqan: 44 yang berbunyi:

c"o/. Lﬁ%@y!o) Z)lf ’:e: °?6,,°:°’/’{'°T8§= ;.,07' o/(
anlS o N’ 3 Oy o Gt

(22))&@;3_}’?

Artinya:

“Atau Apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar
atau memahami. mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu) ”.

Selain itu, orang-orang yang memiliki kelebihan pengetahuan yang
sudah barang tentu karena kelebihan kemampuan otak, apabila tidak disertai
dengan iman mungkin pula akan memanipulasi (mengubah seenaknya)
kebenaran dari Allah semestinya dipertahankan. Orang-orang seperti ini dikecam

oleh Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 75 yang berbunyi:



% 1o. ,},J’f-/ ” °o, o
(Vo) O)ﬂ.ﬁ.‘g 9 0 Lo.).a.gw

Artinya:
" Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya
kepadamu, Padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu
mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka

mengetahui? "',

Ranah/domain kognitif berkenaan dengan perilaku yang berhubungan
dengan berpikir, mengetahui dan pemecahan masalah. Domain ini mempunyai
enam tingkatan. Tingkatan yang paling rendah menunjukkan kemampuan yang
sederhana, sedangkan yang paling tinggi menunjukkan kemampuan yang
kompleks-rumit. Urutan kemampuan itu (mulai dari yang terendah) adalah:
Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis, dan Evaluasi'®.

Tanpa ranah kognitif, sulit dibayangkan seorang siswa dapat berpikir.
Selanjutnya, tanpa kemampuan berpikir mustahil siswa tersebut dapat memahami
dan menyakini faedah materi-materi pelajaran yang disajikan kepadanya. Tanpa
berpikir juga sulit bagi siswa untuk menangkap pesan-pesan moral yang

terkandung dalam materi pelajaran yang ia ikuti, termasuk materi pelajaran

"*Ibid, h. 48-49
> Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, op.cit, h. 79



agama. Oleh karena itu kita tak perlu menafikan kebenaran ungkapan mutiara

hikmah berbahasa arab yang artinya: “ Agama adalah (memerlukan) akal, tiada

beragama bagi orang yang tak berakal.

Menurut Sumartho dari bukunya “ Andi Mappi Are” ada beberapa hal
yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak didik antara lain:

1. Bertambahnya informmasi yang disimpan (dalam otak) seseorang, sehingga
dapat berfikir reflektif.

2. Banyak pengalaman dari latihan-latthan memecahkan masalah sehingga
seseorang dapat berfikir professional.

3. Adanya kebebasan berfikir menimbulkan keberanian seseorang dalam
menyusun hipotesis yang radikal. Kebebasan menjajaki masalah secara
keseluruhan dan menunjang keberanian anak memecahkan masalah serta
menarik kesimpulan'.

Sesuai dengan penjelasan diatas penulis ingin mengadakan penelitian
dengan Judul “Efektifitas Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Di SMP Baitussalam Surabaya”.

B. RUMUSAN MASALAH
Terkait dengan adanya latar belakang tersebut, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

'* Sumarto Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.
23-24.



. Bagaimana pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP

Baitussalam Surabaya?

Bagaimana kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Baitussalam Surabaya?

Adakah efektifitas kurikulum pendidikan agama Islam dalam meningkatkan

kemampuan kognitif siswa di SMP Baitussalam Surabaya?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara garis besar tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui Efektifitas

kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan Kognitif

Siswa di SMP Baitussalam Surabaya, adapun yang lebih khusus tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk memahami pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP
Baitussalam Surabaya.
Untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam di SMP Baitussalam Surabaya.

. Untuk mengetahui ada tidaknya Efektifitas kurikulum pendidikan agama

islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa di SMP Baitussalam

Surabaya.
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D. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi peneliti:

Sebagai proses pembelajaran bagi peneliti dalam menambah ilmu
pengetahuan serta wawasan keilmuan, dalam rangka mengetahui efektifitas
kurikulum pendidikan agama islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif
siswa di SMP Baitussalam Surabaya, sekaligus untuk mengembangkan
pengetahuan penulis dengan landasan dan kerangka teoritis yang ilmiah atau

pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan praktek serta melatih diri dalam

research ilmiah.
2. Bagi Obyek Penelitian:
a. Sebagai sumbangan pemikiran ke dalam dunia pendidikan khususnya di
SMP Baitussalam Surabaya.
b. Sebagai bahan evaluasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa di SMP Baitussalam Surabaya.
E. HIPOTESIS
Hipotesa berasal dari dua kata “hypo” yang artinya dibawah dan “thesa”
yang artiya kebenaran yang kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan ejaan
bahasa Indonesia menjadi hipotesa dan berkembang menjadi hipotesis.
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. '’

'S Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 61
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Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaan yang mungkin
benar atau mugkin salah, ditolak bila salah dan diterima bila fakta-fakta
membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat tergantung pada
hasil penelitian terhadap fakta yang ditimbulkan.'®

Adapun hipotesa dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesa kerja (Ha): menyatakan adanya efektifitas yang signifikan antara
variabel X dan variabel Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok.'’
yaitu antara kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kognitif

_ siswa di SMP Baitussalam Surabaya

2. Hipotesa Nol (Ho): menyatakan tidak adanya efektifitas variabel X terhadap
variabel Y.'® Yaitu tidak adanya efektifitas kurikulum pendidikan agama
islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa di SMP Baitussalam
Surabaya.

F. RUANG LINGKUP DAN KETERBATASAN PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian ini yakni mengenai pelaksanaan kurikulum
pendidikan agama Islam, dan yang menjadi batasan adalah tentang kemampuan
kognitifnya. yang menjadi obyek penelitian hanya kelas VIII A yang terdiri dari 36

siswa.

'® Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1980), h. 63
' Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 73
'8 Ibid., 74
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G.DEFINISI OPERASIONAL

Untuk memudahkan maksud yang terkandung dalam judul skripsi ini,
maka peneliti akan memberikan penjelasan tentang bagian-bagian yang ada pada

Jjudul skripsi. Adapun penjelasannya sebagai berikut :
Efektifitas; Kata efektifitas mempunyai arti ketepatgunaan'’. Menurut
Hedyat Soetopo, efektifitas dapat diartikan sejauh mana hal-hal yang dilakukan
dapat terlaksana. Dalam arti bahwa apabila hasilnya menunjukkan presentase
yang besar atau paling tidak, tidak jauh dari perencanaan, maka dapat dikatakan
bahwa hal tersebut cukup efektif dan sebaliknya apabila hasilnya jauh dari
perencanaan yang ada, maka dapat dikatakan hal tersebut tidak efektif”®. Kamus
pendidikan, pengajaran, dan umum menyebutkan bahwa efektifitas adalah satu
tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan®'. Dalam
penelitian ini menurut penulis, yang dimaksud dengan efektifitas adalah suatu
upaya untuk mengetahui berhasil tidaknya pelaksanaan kurikulum Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa di SMP

Baitussalam Surabaya.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam mengandung arti bahwa
Kurikulum ditinjau dalam pendidikan Islam, dikenal dengan kata manhaj yang

berarti jalan yang terang yang dilalui oleh pendidik bersama anak didiknya

' Pius A. Partanto & M. Dahlan Ak-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
1994), h. 128

2 Hedyat Soetopo, Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), h. 50

2! Saliman & Sudarsono, Kamus Pendidikan, Pengajaran Dan Umum, (Jakarta, PT. Rineka
Cipta, 1994), h. 61
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untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka®.
Selain itu, kurikulum juga dapat dipandang sebagai suatu program pendidikan
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai pendidikan”.
Sedangkan pendidikan agama islam menurut Zakiah Daradjat adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh serta menjadikannya sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak.*Sehingga yang disebut kurikulum pendidikan agama islam
adalah suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk
mencapai pendidikan islam dalam memahami ajaran Islam secara menyeluruh
serta menjadikannya sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan
dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.

Kemampuan Kognitif berkenaan dengan perilaku yang berhubungan
dengan berpikir, mengetahui dan pemecahan masalah. Domain ini mempunyai
enam tingkatan. Tingkatan yang paling rendah menunjukkan kemampuan
yang sederhana, sedangkan yang paling tinggi menunjukkan kemampuan yang

kompleks-rumit. Urutan kemampuan itu (mulai dari yang terendah) adalah:

22 Omar Mohammad Al-Toumy A-Syaibany, Falsafah Pendidikan islam, (Terj.Hassan

Langguluzgg), (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 478

122

86

Zakiyah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Cet. Ke-3, h.

% Zakiah Daradjat, dkk., llmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), Cet Ke-6, h.
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Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis, dan Evaluasi®. Jadi
yang dimaksud dengan kemampuan kognitif dalam penelitian ini menurut
penulis adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik yang berhubungan
dengan berfikir, mengetahui, dan pemecahan masalah yang perlu ditingkatkan
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pelaksanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam di SMP Baitussalam Surabaya yang ditinjau dari
segi pengajarannya.

Sehingga dapat penulis jelaskan, yang dimaksud judul skripsi,
“EFEKTIFITAS KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF SIWA DI SMP
BAITUSSALAM SURABAYA”, yakni penulis ingin mengetahui berhasil
tidaknya pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAD) di
SMP Baitussalam Surabaya.

H. TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian sebelumnya sudah ada yang melakukan penelitian
mengenai kurikulum Pendidikan Agama Islam, namun mereka tidak menitik
beratkan pada peningkatan kemampun kognitif siswa. Dibawah ini penulis akan
memaparkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya;

1. Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Pesantren Di

Sekolah Dasar Al-Ahmadi. Skripsi ini merupakan karya dari Komariyah

% Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, loc.cit, h. 79
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Indrawati, dibuat pada tahun 2009. Dasar penelitian dalam Skripsi ini terdiri
dari tiga rumusan masalah yaitu konsep kurikulum Pendidikan Agama Islam
berbasis pesantren, implementasi serta kendala dan pendukung dalam
pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis pesantren di
Sekolah Dasar Al-Ahmadi Surabaya. Penelitian skripsi ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu kegiatan penelitian yang bersifat
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu kejadian atau peristiwa, kejadian
atau peristiwa disini adalah gambaran tentang implementasi kurikulum
Pendidikan Agama Islam berbasis pesantren di sekolah Dasar Al-Ahmadi
Surabaya. Sumber data dari skripsi ini terdiri dari sumber kepustakaan dan
sumber lapangan. Dalam memperoleh data, penulis menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data diperoleh, penulis
menganalisa dengan teknik reduksi data, sajian data (display) dan verifikasi
atau simpulan, selain itu guna mengecek keabsahan data yang diperoleh,
penulis mengadakan rencana uji kevaliditan data dengan menggunakan teknik
triangulasi.

. Efektifitas Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam Peningkatan Mutu Di
SMA “ Terpadu” YPP Nurul Huda Surabaya. Skripsi ini merupakan karya
Nur Khasanah dibuat pada tahun 2010. Adapun masalah yang diteliti yaitu
tentang konsep dan prosedur kurikulum Pendidikan Agama Islam terpadu di
SMA “Terpadu” YPP Nurul Huda, dan Hasil belajar siswa pada pembelajaran

agama Islam di SMA “Terpadu” YPP Nurul Huda Surabaya. Dalam
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menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif, yang juga digunakan untuk mencari data tentang aplikasi kurikulum
terpadu di SMA “Terpadu”YPP Nurul Huda Surabaya.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memperoleh suatu bahasan yang jelas, terarah dan sistematis
sehingga tampak suatu pemikiran yang terpadu dan mudah dipahami, maka
peneliti membuatnya bab per bab sehingga sistematika pembahasannya sebagai
berikut:

Bab I berisi tentang pendahuluan yang menggambarkan masalah yang
akan dibahas pada bab-bab berikutnya dan juga merupakan ilustrasi dari
penulisan penelitian secara keseluruhan. Pendahuluan menguraikan tentang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Hipotesis penelitian, Definisi Operasional, Tinjauan Pustaka, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab II berisi tentang penyajian teoritis terhadap permasalahan yang
diangkat. Adapun Landasan Teorinya memuat Tinjauan tentang kurikulum
Pendidikan Agama Islam (Pengertian Kurikulum Pendidikan Agama Islam,
Dasar-Dasar Kurikulum pendidikan Agama Islam, Prinsip-Prinsip Kurikulum
Pendidikan Agama Islam, Fungsi Kurikulum Pendidikan Agama Islam, dan
Komponen Kurikulum), Tinjauan tentang peningkatan kemampuan kognitif siswa
(Pengertian kemampuan kognitif, fal;tor-faktor yang mempengaruhi kemampuan

kognitif, dan perkembangan kemampuan kognitif menurut para ahli) dan Tinjauan
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tentang efektifitas kurikulum pendidikan agama islam dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa.

Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
rancangan penelitian, identifikasi variable, sampel dan populasi penelitian, jenis
data, sumber data, metode pengumpulan data, instrument penelitian, teknik
analisis data,

Bab IV berisi tentang analisis hasil penelitian dengan data-data yang
berhasil dihil:ﬁpun. Analisa ini berfungsi untuk menjawab permasalahan yang
dirumuskan meliputi: pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP
Baitussalam Surabaya, kemampuan kognitif siswa di SMP Baitussalam
Surabaya, efektifitas kurikulum pendidikan agama islam dalam meningkatkan
kemampuan kogitif siswa.

Pada bab V berisi kesimpulan dan saran-saran yang diikuti dengan

daftar pustaka serta lampiran-lampirannya.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. TINJAUAN TENTANG KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Pengertian Kurikulum
Ditinjau dari asal katanya, kurikulum berasal dari bahasa Yunani

yang mula-mula digunakan dalam bidang olahraga, yaitu kata “currere” yang

berarti jarak tempuh lari. Kurikulum merupakan aktivitas dan kegjatan belajar

yang direncanakan, diprogramkan, bagi peserta didik di bawah bimbingan

sekolah, baik di dalam maupun di luar sekolah.’® Atas dasar itu secara

operasional kurikulum dapat didefinisikan sebagai :

a. Suatu bahan tertulis yang berisi uraian tentang program pendidikan suatu
sekolah yang dilakukan dari tahun ke tahun

b. Bahan tertulis yang di maksudkan untuk digunakan oleh guru dalam
melaksanakan pengajaran untuk siswa-siswanya

¢. Suatu usaha untuk menyampaikan asas dan ciri terpenting dari suatu
rencana pendidikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga dapat
dilaksanakan guru di sekolah

d. Tujuan-tujuan pengajaran, pengalaman belajar, alat-alat belajar dan cara

penilaian yang direncanakan dan digunakan dalam pendidikan

% Subandiyah, Pengembangan dan Inovasi Kurikutum, (Jakarta : RajaGrafindo Persada,
1993), h. 1
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e. Suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Dalam UU No. 2 Tahun 1989 tetang sistem pendidikan Nasional
kurikulum diartikan sebagai “Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
isi dan bahan pelajaran serta yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar’?’.

Ada sejumiah ahli teori kurikulum yang berpendapat bahwa
kurikulum bukan hanya meliputi semua kegiatan yang direncanakan
melainkan juga peristiwa-peristiwa yang terjadi di bawah pengawasan
sekolah, jadi selain kegiatan kulikuler yang formal juga kegiatan yang tak
formal. Yang terakhir ini sering disebut kegiatan ko-kulikuler atau ekstra-
kulikuler (co-curriculum atau extra-curriculum). Kurikulum formal meliputi:
Tujuan pelajaran, umum dan spesifik, Bahan pelajaran yang tersusun
sistematis, Strategi belajar-mengajar serta kegiatan-kegiatannya, Sistem
evaluasi untuk mengetahui hingga mana tujuan tercapai’®.

Kurikulum tak formal terdiri atas kegiatan-kegiatan yang juga
direncanakan akan tetapi tidak berkaitan langsung dengan pelajaran akademis
dan kelas tertentu. Kurikulum ini dipandang sebagai pelengkap kurikulum

formal®. Yang termasuk kurikulum tak formal ini antara lain: Pramuka,

7 Mendikbud, UU RI No. 2 Tahun 1989 Tentang SPN, ( Semarang: Aneka llmu, 1992),h.3

;: S. Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Bumj Aksara, 1989), h. 5
Ibid., h. 5
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Palang Merah Remaja, pertandingan antar kelas atau pertandingan antar
sekolah, dan lain-lain.

Jadi dapat diartikan bahwa kurikulum adalah merupakan aktivitas
dan kegiatan belajar yang direncanakan, diprogram bagi peserta didik di
bawah bimbingan sekolah baik di dalam maupun diluar sekolah®,

Di dalam UUSPN No. 20 / 2003 bab X pasal 36 dan 37 ditegaskan
bahwa kurikulum setiap jenis, Jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat,
antara lain pendidikan agama.®' Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa
Pendidikan Agama berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya.

Dalam konsep Islam, iman merupakan potensi rohani yang harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkan prestasi
rohani (iman) yang disebut taqwa. Amal saleh itu menyangkut keserasian dan
keselarasan hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan
dirinya yang membentuk kesalehan pribadi; hubungan manusia dengan
Sesamanya yang membentuk kesalehan sosial (solidaritas social), dan
hubungan manusia dengan alam yang membentuk kesalehan terhadap alam
sekitar. Kualitas amal saleh ini akan menentukan derajat ketaqwaan seseorang

di hadapan Allah SWT.

*° Subandiyah, Pengembangan dan Inovasi kurikulum. Op. Cit, h.2
' Team Media, Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (Sistem
pendidikan Nasional) beserta Dpenjelasannya. Op. cit, h. 25 27
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Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah usaha sadar yang terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan
memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional. >

Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa kegiatan (pembelajaran)
pendidikan agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta
didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga
sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.

Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh kemampuan dasar anak didik melaui ajaran
Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.

Selanjutnya Ahmad D. Marimba menyatakan pendidikan Islam
adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam

atau memiliki kepribadian muslim.

%2 Muhaimin, et al, Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di sekolah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 76
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Sedangkan Syekh A. Naquib al-Attas menyatakan pendidikan Islam
adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik terhadap anak didik untuk
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu darj
tatanan penciptaan, sehingga membimbing mereka ke arah pengenalan dan
pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan
kepribadian. Dalam rangka lebih rinci M. Yusuf Qardhawi memberikan
pengertian bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya;
akal dan hatinya; rohani dan Jjasmaninya; akhiak dan keterampilannya karena
itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan
damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat
dengan segala kebaikan dan kejahatan, manis dan pahit.* Pengamalan ilmuy
pengetahuan atas dasar tanggung jawab kepada Tuhan dan masyarakat
manusia merupakan karakteristik pendidikan Islam. Dj sinilah pengetahuan
bukan hanya untuk diketahui dan dikembangkan melainkan sekaligus
dipraktekkan dalam kehidupan nyata.

Dari pengertian yang dibangun oleh para tokoh di atas, maka dapat
disimpulkan, bahwa pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan,

% Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidijan Islam, op.cit., h. 60
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Menurut Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai
usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi
manusia bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan menurut Azizy
mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai,
pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar
generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut
pendidikan Islam, maka akan mencakup dua hal:

a. Mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak
Islam

b. Mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam-subjek
berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, kurikulum
Pendidikan Agama Islam adalah merupakan bagian dari kurikulum secara
umum. Namun dalam menentukan kerangka dasar kurikulum dapat bersumber
dari hadist dan Al-Qur’an. Kerangka dasar tersebut adalah:

a. Sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an bahwa yang menjadikan kurikulum inti
Pendidikan Agama Islam adalah tauhid

b. Kurikulum inti selanjutnya perintah “membaca” ayat-ayat Allah”*,

* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 130-131
*H. Ramayulis, fImu Pendidikan Islam, op. cit., h. 66
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Maka yang dimaksud kurikulum Pendidikan Agama Islam yaitu
suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan yang
berkaitan dengan materi/pelajaran Islam, proses pembelajaran, metode dan
pendekatan, serta bentuk evaluasinya, guna memperkuat iman dan ketakwaan
terhadap Allah SWT dan memahami ajaran Islam secara menyeluruh serta
menjadikannya sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak yang berpedoman pada
Al-Qur’an dan Hadist.

- Dasar-dasar kurikulum pendidikan Islam
a. Dasar Agama
Kurikulum diharapkan dapat menolong siswa untuk membina
iman yang kuat, teguh terhadap ajaran agama, beraklak mulia dan
melengkapinya dengan ilmu yang bermanfaat di dunia dan akhirat.
b. Dasar Falsafah
Pendidikan Islam harus berdasarkan wahyu Tuhan dan tuntutan
Nabi SAW serta warisan para ulama.
c. Dasar Psikologis
Kurikulum tersebut harus sejalan dengan ciri perkembangan
siswa, tahap kematangan dan semua segi perkembangannya.

d. Dasar Sosial
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Kurikulum diharapkan turut serta dalam proses kemasyarakatan
terhadap siswa, penyesuaian mereka dengan lingkungannya, pengetahuan
dan kemahiran mereka dalam membina umat dan bangsanya’®.

3. Fungsi Kurikulum Pendidikan Agama Islam

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkup keluarga.
Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban oleh setiap orang tua dalam
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menummbuh kembangkan lebih lanjut
dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar
keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan tingkat perkembangannya.

2. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri  dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan social dan dapat
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,

pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

% Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 34-35,
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5.

Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir nyata), system dan fungsionalnya.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang Agama Islam agar bakat terebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan

bagi orang lain®’.

4. Prinsip Dasar Penyusunan Kurikulum Pendidikan Islam

Tentang prinsip-prinsip umum yang menjadi dasar penyusunan

kurikulum pendidikan Islam, diantaranya:

a. Prinsip relevansi adalah adanya kesesuaian pendidikan dengan

lingkungan hidup murid, relevansi dengan kehidupan masa sekarang dan
akan datang, dan relevansi dengan tuntutan pekerjaan.

Prinsip efektifitas adalah agar kurikulum dapat menunjang efektifitas
guru yang mengajar dan peserta didik yang belajar.

Prinsip efisiensi adalah agar kurikulum dapat mendayagunakan waktu,
tenaga, dana, dan sumber lain secara cermat, tepat, memadai dan dapat

memenuhi harapan.

37 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Op. Cit.,

h. 134-135
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d. Prinsip kesinambungan adalah saling hubungan dan jalin menjalin antara
berbagai tingkat dan jenis program pendidikan.

e. Prinsip fleksibilitas artinya ada semacam ruang gerak yang memberikan
sedikit kebebasan di dalam bertindak yang meliputi fleksibilitas dalam
memilih program pendidikan, mengembangkan program pengajaran, serta
tahap-tahap pengembangan kurikulum.

f. Prinsip integritas antara mata pelajaran, pengalaman-pengalaman, dan
aktivitas yang terkandung di dalam kurikulum, begitu pula dengan
pertautan antara kandungan kurikulum dengan kebutuhan murid dan
masyarakat>®,

Menurut Prof. H. M. Arifin M.Ed, mengemukakan bahwa prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan pada waktu menyusun kurikulum mencakup
empat macam, yaitu:

a. Kurikulum pendidikan yang sejalan dengan idealitas Islam adalah
kurikulum yang mengandung materi (bahan) ilmu pengetahuan yang
berfungsi sebagai alat untuk tujuan hidup Islami.

b. Untuk berfungsi sebagai alat yang efektif mencapai tujuan tersebut,
kurikulum harus mengandung tata nilai islami yang mampu

merealisasikan tujuan pendidikan Islam.

* Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agame/IAIN, flmu Pendidikan Islam, (Jakarta:

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1983), h. 116-118.
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c. Kurikulum yang bercirikan Islam diproses melalui metode yang sesuai
dengan nilai yang terkandung dalam tujuan Islam.

d. Antara kurikulum, metode dan tujuan pendidikan Islam harus saling
berkaitan dan saling menjiwai dalam proses mencapai produk yang dicita-
citakan menurut ajaran Islam.

5. Komponen Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Adapun Ahmad Tafsir menguraikan bahwa kurikulum mengandung
empat komponen, yaitu tujuan, isi, metode atau proses belajar mengajar, dan
evaluasi. Setiap komponen dalam kurikulum tersebut sebenarnya saling
terkait, bahkan masing-masing merupakan bagian integral dari kurikulum
tersebut.

Komponen tujuan mengarahkan atau menunjukkan sesuatu yang
hendak dituju dalam proses belajar mengajar. Tujuan itu mula-mula bersifat
umum. Dalam operasinya tujuan tersebut harus dibagi menjadi bagian-bagian
yang kecil atau khusus.

Komponen isi (materi) dalam proses belajar mengajar harus sesuatu
yang relevan dengan tujuan pengajaran. Materi meliputi apa saja yang yang
berhubungan dengan tujuan pengajaran. Komponen proses belajar mengajar
melibatkan dua subyek pendidikan, yaitu peserta didik dan guru. Selain itu,
proses belajar mengajar juga perlu dibantu dengan media atau sarana lain yang
memungkinkan proses tersebut berjalan efektif dan efesien. Pemilihan atau

penggunaan metode harus sesuai dengan kondisi serta berjalan secara
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fleksibelitas. Artinya, metode atau pendekatan dapat berubah-ubah setiap saat
agar interaksi proses belajar mengajar tidak monoton dan menjenuhkan.

Komponen evaluasi yaitu untuk mengetahui dari hasil capaian ketiga
komponen sebelumnya. Penilaian dapat digunakan untuk menentukan strategi
perbaikan pengajaran. Selain itu, komponen evalusi sangat berguna bagi
semua pihak untuk melihat sejauhmana keberhasilan interaksi edukatif %,

Dari rumusan keempat komponen tersebut, penulis memahami bahwa
kurikulum bukan sekedar kumpulan materi saja, atau juga bukan rencana atau
rancangan pengajaran, tetapi kurikulum murupakan bagian keseluruhan yang
berhubungan dengan interaksi pembelajarn di sekolah.

B. TINJAUAN TENTANG PENINGKATAN KEMAMPUAN KOGNITIF
SISWA
1. Pengertian kognitif

Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang padanannya
knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas (cognition) kognisi ialah
perolehan, penataan, dan penggunaan penegetahuan. Dalam perkembangan
selanjutnya, istilah kognitif menjadi popular sebagai salah satu domain atau
wilayah/ranah psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang
berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi,

pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan. Ranah kejiwaan yang

¥ Ahmad Tafsir, Pendidikan Dalam Perspeltif  Islam), Op.cit, h.56-57
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berpusat di otak ini juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi
(perasaan) yang bertalian dengan ranah rasa*.

Menurut piaget, kemapuan kognitif adalah kemampuan seseorang
dalam mempresentasikan dunia berdasarkan kenyataan yang dilihat dan
diraskan®'.

2. Tingkatan kemampuan kognitif
Kemampuan kognitif mempunyai enam tingkatan dari yang paling
rendah, sampai yang paling tinggi yaitu:
a. Pengetahuan
Pengetahuan berhubungan dengan kemampuan mengingat
kepada bahan yang sudah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan dapat
menyangkut bahan yang luas dapat pula yang sempit. Apa yang diketahui
hanya sekedar informasi yang dapat di ingat saja. Tingkatan kemampuan
ini paling rendah.
b. Pemahaman
Pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatu bahan
pelajaran, seperti menafsirkan, menjelaskan atau meringkas/merangkum

suatu pengertian.

“* Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, op.cit., h. 22
! Nur Isna Aunilah, Panduan menerapkan pendidikan karakter, (Yogyakarta: Laksana, 2011),
cet. Ke-1, h. 29
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c. Penerapan
Penerapan adalah kemampuan menggunakan atau menafsirkan
suatu bahan yang sudah dipelajari ke dalam situasi baru atau situasi yang
kongkret, seperti menerapkan suatu dalil, metode, konsep, prinsip atau
teori.
d. Analisis
Analisis adalah kemampuan menguraikan atau menjabarkan

sesuatu ke dalam komponen-komponen atau bagian, sehingga susunannya

dapat dimengerti. Kemampuan ini meliputi mengenal bagiann-bagian,

penghimpun bagian ke dalam suatu keseluruhan. Seperti merumuskan
tema suatu rencana, atau melihat hubungan abstrak dari berbagai
informasi atau fakta. Jadi kemampuan ini adalah semacam kemampuan
merumuskan suatu pola atau struktur baru berdasarkan kepada berbagai
informasi atau fakta.
f. Evaluasi
Evaluasi adalah kemampuan membuat penelitian terhadap

sesuatu berdasarkan kepada maksud atau kriteria tertentu. Kriteria yang
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digunakan dapat bersifat internal (seperti organisasinya) atau eksternal (
relevasinya untuk dimaksud tertentu)

Dari keenam tingkatan kemampuan di atas, ternyata kemampuan
yang berkenan dengan pengetahuan dan pemahaman hanya membutuhkan
proses berpikir rendah (lower lever of tinking procces), sedangkan
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi membutuhkan proses berfikir
tinggi (higher level of thingking process).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif

Menurut Sumartho dari bukunya “Andi Mappi Are” ada beberapa hal

yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak didik antara lain:

4. Bertambahnya informasi yang disimpan (dalam otak) seseorang, sehingga
dapat berfikir reflektif,

5. Banyak pengalaman dari latihan-latihan memecahkan masalah sehingga
seseorang dapat berfikir professional.

6. Adanya kebebasan berfikir menimbulkan keberanian seseorang dalam
menyusun hipotesis yang radikal. Kebebasan menjajaki masalah secara
keseluruhan dan menunjang keberanian anak memecahkan masalah serta

menarik kesimpulan®2.

“2 Sumarto Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, op.cit., h. 23-24,
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4. Perkembangan Kognitif Menurut Para Ahli
a. Perkembangan kognitif menurut Bruner

Perkembangan kognitif menurut Bruner terjadi melalui 3 (tahap)
yaitu, enaktif (melakukan aktivitas memahami lingkungan), ikonik
(memahami objek melalui gambar dan visualisasi verbal), dan simbolik
(memiliki ide absttrak yang dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa dab
berlogika).

Perkembangan kognitif yang digambarkan oleh Bruner
merupakan proses discovery learning. Proses belajar adalah penemuan
konsep. Pemikiran ini bertolok pada pentingnya stuktur mentransfer
prinsip-prinsip dan sikap umum atau konsep yang merupakan dasar untuk
mengenal permasalahan lain sebagai masalah khusus yang berhubungan
dengan prinsip umum yang telah dikuasai®.

b. Perkembangan menurut David Ausubel

Perkembangan kognitif digambarkan oleh David Ausubel
merupakan proses reception Learning yang menitik beratkan pada
pembelajaran deduktif. Salah satu konsep penting dalami reception
learning adalah advance organizer sebagai kerangka konseptual tentang

isi pelajaran yang akan dipelajari siswa.

“ Departemen Pendidikan Nasional, Pendidikan Dan Pelatihan Profesi guru (PLPG),
(Surabaya: Unesa, 2009), h. 5-7.
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¢. Perkembangan kognitif menurut peaget mempunyai 4 aspek:

1) Kematangan. Kematangan ini merupakan pengembangan dari susuna
saraf. Misalnya kemampuan melihat atau mendengar disebabkan oleh
kematangan yang sudah dicapai oleh susunan saraf yang
bersangkutan.

2) Pengalaman, yaitu hubungan timbale balik anatara organism dengan
lingkungannya, dengan dunianya.

3) Transmisi social, yaitu pengaruh-pengaruh yang diperoleh dalam
hubungannya dengan lingkungan social, misalnya cara pengasuhan
dan pendidikan dari orang lain yang diberikan kepada anak.

4) Ekuilibrasii, yaitu adanya kemampuan yang mengatur dalam diri
anak, agar ia selalu mampu mempertahankkan keseimbangan dan
penyesuaian diri terhadap lingkungannya®.

Perkembangan kognitif yang digambarkan peaget merupakan
proses adaptasi intelektual. Proses adaptasi tampak pada asimilasi dan
akomodasi, equilibration). Asimilasi adalah proses perubahan apa yang
dipahami sesuai dengan struktur kognitif (skemata) yang ada sekarang.
Asimilasi adalah proses pengintegrasian informasi baru ke dalam struktur
kognitif yang telah dimiliki oleh individu. Akomodasi adalah proses

penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi. Equilibration adalah

“ Singgih D. Gunarsa, Dasar ddan Teori Perkembangan Anak, ( Jakarta: PT BPK Gunung
Mulia, 2603), Cet. Ke-3.,h. 141.

35



Pengaturan diri secara mekanis untuk mengatur keseimbangan proses
asimilasi dan akomodasi.
d. Tahap-Tahap Perkembangan Kemampuan Kognitif
Piaget membagi perkembangan kognitif dalam empat periode,
meliputi:
1) Periode Sensorimotor (Usia 0-2 Tahun)

Piaget beranggapan bahawa setiap orang lahir dengan
membawa sejumlah gerak reflek bawaan sekaligus dorongan
alamiah unruk mengekplorasi dunianya. Periode sensorimotor
adalah periode pertama yang menandai adanya perkembangan
kemampuan dan pemahaman dalam 6 subperiode berikut:

a) Subperiode Skema Refleks
Kemampuan ini muncul pada usia 0-6 minggu.
Kemampuan tersebut berhubungan dengan beberapa gerak
reflek.
b) Subperiode Fase Reaksi Sirkular Primer
Kemampuan ini muncul pada usia 6 minggu sammpai
4 bulan. Kemampuan ini terkait dengan munculnya kebiasaan.
¢) Subperiode Fase Reaks; Sirkular Sekunder
Kemampuan ini muncul pada usia 4-9 bylan.
Kemamppuan tersebut berhubungan dengan koordinasi antara

penglihatan dan pemaknaan,
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d) Subperiode Koordinasi Reaksi Sirkular Sekunder
Kemampuan ini muncul pada usia 9-12 bulan.
Kemampuan itu terkait dengan berkembangnya kemampuan
untuk melihat objek sebagai sesuuatu yang permanen,
walaupun terlihat berbeda bila dicermati dari sudut pandang
yang berlainan (permanensi objek).
) Subperiode Fase Reaksi Ssirkular Tersier
Kemampuan ini muncul pada usia 12-18 bulan.
Kemampuan tersebut berhubungan dengan penemuan cara-cara
baru untuk mencapai tujuan.
f) Subperiode Awal Representasi Simbolik

Kemampuan ini terkait dengan periode awal

munculnya kreativitas.
2) Periode Praoperasional (Usia 2-7 Tahun)

Menurut Piaget, pada akhhir usia 2 tahun, fungsi
psikologis mulai muncul. Dalam periode ini, anak belajar
menggunakan dan merepresentasikan objek dengan gambaran dan
kata-kata. Pemikirannya pun masih bersifat egosentris, sehingga ia
masih sulit menilai sesuatu dari sudut pandang orang lain. Namun,
dalam periode ini, ia telah bisa mengklasiffikasikan objek
menggunakan satu ciri, seperti mengumpulkan semua benda

berwarna merah, walaupun bentuknya berbeda-beda ataupun
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3)

mengumpulkan semua benda berbentuk bulat, meskipun warnanya
berbeda-beda.

Dalam periode praoperasional, anak sudah mulai
mengembangkan keterampilan berbahasanya, serta
merepresentasikan benda-benda dengan kata-kata dan gambar,
namun masih menggunakan penalaran intuitif, bukan logis.

Pada permulaan periode ini anak masih cenderung
egosentris, sehingga ia sulit memahami perasaan orang lain di
sekitarnya.  Tetapi, seiring dengan proses ppendewasaan,
kemampuan untuk memahami perspektif orang lain semakin baik.

Anak pun memiliki pikiran yang sangat imajinatif. Maka,
tidaklah mengherankan jika ia beranggapan bahwa setiap benda
yang tidak hidup pun mempunyai perasaan. Kondisi itu terlihat dari
carannya memperlakukan mainannya sebagai makhluk hidup
(temannya) yang bisa berinteraksi dengannya berdasarkan
imajinasinya.

Periode Operasional Konkret (Usia 7-1 1tahun)
Pada periode operrasional konkret, anak sudah mulai

menggunakan logika. Adapun proses-proses penting selama periode

ini adalah sebbagai berikut:
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a)

b)

Pengurutan

Pengurutan adalah kemampuan untuk mengurutkan
objek menurut ukuran, bentuk, ataupun ciri lainnya.
Contohnya, apabila anak diberi benda-benda yang berbeda
ukuran, ia mampu mengurutkannya mulai dari benda yang
berukuran paling besar ke benda yang berukuran paling kecil.
Klasifikasi

Klasifikasi adalah kemampuan untuk memberi nama
dan mengidentifikasi serangkaian benda menuurut tampilan,
ukuran, ataupun karakteristiknya lainnyya, termasuk gagasan
bahwa serangkaian benda dapat menyertakan benda lainnya ke
dalam rangkaian tersebut. Anak tidak lagi memiliki
keterbatasan logika berupa animisme (anggapan bahwa semua
benda hidup berperasaan).
Decentering

Decentering adalah anak mulai mempertimbangkan
beberpa aspek dari suatu permasalahan agar memecahkannya.
Sebagai contoh, ia tidak akan menganggap bahwa cangkir yang
lebar, tetapi pendek ternyata lebih sedikit isinya dibandingkan

cangkir kecil, namun tinggi.
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d) Reversibility

Reversibility ialah anaka mulai memahami bahwa
jumlah atau benda-benda dapat diubah, kemudia kembali ke
keadaan awal. Oleh karena itu, ia cepat memahami bahwa

4+4=8, sedangkan 8-4=4.

e) Konservasi
Konservasi adalah anak mulai memahami bahwa
kuantitas, panjang, ataupun jumlah benda-benda tidaklah
berhubungan dengan pengaturan maupun tampilan dari objek
atau benda-benda tersebut. Sebagai contoh, apabila ia diberi 2
cangkir yang seukuran dan isinya sama banyak, ia akan tahu
bahwa jika air dituangkan ke cangkir lainnya yang ukurannya
berbeda, air di cangkir itu akan tetap sama banyak dengan isi
cangkir lainnya lagi.
f) Penghilangan Egosentrisme

Penghilangan egosentris ialah kemampuan anak
dalam melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain (bahkan
saat orang tersebut berpikir dengan cara yang salah). Sebagai
contoh, anak ditunjukkan suatu komikk yang memperlihatkan
bahwa siti menyimpan boneka di dalam kotak, lalu ia
meninggalkan ruangan. Kemudian, Ujang memindahkan

boneka tersebut ke dalam laci. Setelah itu, Siti kembali ke
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ruangan. Dalam hal ini, anak yang berada dalam periode
operasi konkret akan mengatakan bahwa siti akan tetap
menganggap bahwa boneka itu berada di dalam kotak,
walaupun sang anak sudah mengetahui bahwa boneka telah
dipindahkan ke dalam laci oleh ujang.

4) Periode Operasional Formal (Usia 11 tahun sampai dewasa)

Periode operasional formal adalah periode terakhir dari
perkembangan kognitif dalam teori Piaget. Karakteristik periode ini

.ialah adanya kemampuan berpikir secara abstrak, menalar secara
logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia.

Pada periode ini, seorang anak yang akhimya menjadi
orang dewasa dapat memahami hal-hal tertentu, seperti cinta, bukti
logis, dan nilai. Ia tidak melihat segala sesuatu hanya dalam bentuk
“hitam dan putih”, namun ada "gradi abu-abu” di antaranya®’.

2. EFEKTIFITAS KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA

Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa antara proses perkembangan anak

dengan keefektifan kurikulum pendidikan agama Islam yang dikelola oleh

sekolah dan diterapkan melalui proses belajar mengajar terdapat benang merah

yang saling mengaitkan kedua proses tersebut. Demikian eratnya ikatan benang

“ Nur Isna Aunilah, Panduan menerapkan pendidikan karakter, op.cit., h. 30-36
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merah itu, sehingga hampir tidak ada proses perkembangan siswa, baik jasmani
maupun rohaninya, yang sama sekali terlepas dari pelaksanaan kurikulum
pendidikan agama Islam. Untuk dapat mengetahui Efektifitas kurikulum
pendidikan agama islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa, maka
penulis akan memaparkan di bawah ini efektifitas tersebut.

Kurikulum dapat dijadikan sebagai alat dalam meningkatkan
kemampuan siswa, baik kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotor. Hal
ini dapat terlihat dari pelaksanaan kurikulumnya. Dalam Oxford anvance
Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa aplikasi adalah “ put something into
effect” atau penerapan sesuatu yang memberikan effek. Aplikasi kurikulum juga
dapat diartikan sebagai aktualisasi kurikulum tertulis (written curiikulum) dalam
bentuk pembelajaran. Hal ini sejalan dengan apa yang di ungkapkan Miller dan
Seller (1985) bahwa “ in some case in applicator has been identified with
instruction”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa aplikasi kurikulum merupakan suatu
penerapan konsep, ide program, atau tatanan kurikulum ke dalam praktik
pembelajaran atau aktivitas baru, sehingga terjadi perubahan pada sekelompok
orang yang diharapkan untuk berubah®.

Dengan demikian aplikasi kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan
program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya,

kemudian diuji cobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiasa

“ H. Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 237
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dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta didik,
baik perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya. Aplikasi kurikulum
merupakan penelitian lapangan untuk keperluan efektifitas system kurikulum itu
sendiri.

Aplikasi kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok yaitu pengembangan
program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi.

1. Pengembangan program mencakup program tahunan, semester atau catur
wulan, bulanan, mingguan, dan harian. Selain itu Juga program bimbingan
konseling atau program remedial.

2. Pelaksanaan pembelajaran pada hakekatnya, adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke
arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama
adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi pesrta didik tersebut.

3. Evaluasi merupakan proses yang dilaksanakan sepanjang proses pelaksanaan
kurikulum catur wulan atau semester serta penilaian keseluruhan secara utuh
untuk keperluan evaluasi pelaksanaan kurikulum®’.

Pada dasarnya pelaksanaan kurikulum berhubungan dengan
bagaimana kurikulum itu dilaksanakan di sekolah, seperti dijelaskan
bahwasannya kurikulum itu masih merupakan rencana, ide, atau harapan,

yang diwujudkan secara nyata di sekolah sehingga mampu mengantarkan

7 Ibid., hal 238.
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anak didik mencapai tujuan pendidikan. Kurikulu tidak akan mencapai hasil
maksimal, jika pelaksanaannya tidak menghasilkan sesuatu yang baik bagi
anak didik. Sedang menurut Hamid Syarif dalam bukunya Pengembangan
kurikulum pelaksanaan kurikulum” meliputi: Pengajaran, penilaian,
Bimbingan, penyuluhan, serta pegaturan kegiatan sekolahh secara
keseluruhan*®,
a. Pelaksanaan pengajaran
Pengajaran yang meliputi proses belajar-mengajar adalah salah
satu wujud nyata. dari pelaksanaan kurikulum, atau dapat disebut juga
bahwa pengajaran merupakan perwujudan dari kurikulum, atau
dinamakan pula sebagai kurikulum actual, atau kurikulum mikro.
Proses belajar-mengajar merupakan kegiatan nyata untuk
mempengaruhi siswa dalam situasi yang memungkinkan terjadi interaksi
antar guru dan murid, murid dengan murid atau murid dengan
lingkungan belajar. Proses belajar mengajar sebagai suatu system, di
dalamnya meliputi beberapa komponen yang saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain untuk mencapai satu tujuan. Tujuan
pengajaran adalah mengandung perubahan tingkah laku yang diinginkan
pada diri siswa setelah menempuh pengalaman belajar atau proses
belajar mengajar. Komponen metode dan media merupakan cara

penyampaian bahan kepada anak didik.

*® Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: PT Bina Iimu, 1996), hal. 120.
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Dalam setiap jenis kurikulum sekolah biasanya sudah
ditentukan tentang bagaimana cara-cara pelaksanaan pengajaran yang
dikehendaki, baik cara-cara yang berlaku secara umum maupun yang
berlaku untuk penyajian mata pelajaran tertentu. Cara umum yang
dimaksud adalah cara atau strategi yang harus ditempuh oleh seluruh
mata pelajaran. Cara khusus atau pedoman khusus adalah pelaksanaan
pengajaran yang harus dilakukan pada suatu bidang studi tertentu.

Adapun yang termasuk dalam pelaksanaan pengajaran ini
adalah masalah metode, alat atau media pendidikan yang digunakan.
Pemilihan metode berkaitan erat dengan tujuan, bahan, pengajaran,
keadaan siswa, dan guru itu sendiri sebagai pelaksana pengajaran.

. Bimbingan dan penyuluhan

Pelaksanaan proses belajar mengajar tidak selamnya dapat
berhasil seperti yang diharapkan, tetapi kadang kala mengalami
kegagalan. Maksudnya, para siswa tidak menguasai dan mencapai
tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Suatu kegagalan dapat
dipengaruhi faktor intern atau ekstern anak didik. Adapun faktor yang
berasal dari diri siswa, misalnya gangguan fisik, mental, dan faktor
psikologi lainnya. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal
dari luar diri siswa. Misalnya keadaan keluarga, sekolah dan lingkungan

sekelilingnya.
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Bimbingan dan penyuluhan dimaksudkan untuk membantu
siswa memecahkan kesulitan dan permasalahan belajar siswa.
Sedangkan pelaksanaannya dapat dilakukan dengan menitik berattkan
pada bimbingan perkembangan maupun kelompok.

Kegiatan bimbingan dapat dilakukan di kelas menyangkut
usaha persiapan menentukan program khusus dan membangkitkan
dorongan siswa untuk berprestasi. Biasanya bimbingan ini dilakukan
oleh guru bidang studi. Kegiatan bimbingan di ruang bimbingan dan
penyuluhan dan konsultasi guru bimbingan dengan pihak-pihak lain
yang terlibat dan pengelolaan data yang  diperlakukan dalam
pelaksanaan di kelas.

¢. Penilaian hasil belajar
Penilaian merupakan kegiatan untuk mengetahui berhasil
tidaknya anak didik mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. Agar
diketahui tingkat penguasaan hasil belajar siswa dalam pproses belajar
mengajar. Penilaian tersebut dimaksudkan agar dapat dijadikan umpan
balik (feed back) bagi kegiatan guru dalam proses mengajar sehingga
dapat memperbaiki proses belajar mengajar atau program remedial

bagi siswa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian dalam suatu penelitian sangat penting, sebab dengan
menggunakan metode yang tepat maka akan mendapatkan hasil yang tepat pula.
Artinya apabila seseorang yang akan mengadakan penelitian ilmiah dengan
menggunakan suatu metode yang sesuai dengan apa yang akan diselidiki maka akan
mendapatkan data yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan.

Metodologi penelitian merupakan ilmu-ilmu yang mempelajari metode-
metode dalam penelitian. Sedangkan metode penelitian menurut Arif Furchan adalah
strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang
diperlukan guna menjawab persoalan yang ada di dalam penelitian.*’

1. Jenis Penelitian
Dalam rancangan penelitian ini dijelaskan tentang jenis penelitian
yang dilaksanakan ditinjau dari segi tujuan dan sifatnya. Dilihat dari judul
penelitian yang penulis teliti yaitu Efektifitas Kurikulum Pendidikan Agama

Islam Dalam Meningkatkan Kognitif Siswa di SMP Baitussalam Surabaya,

penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. yaitu proses menemukan

* Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
h. 50
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pengetahuan yang menggunakan data-data lengkap yang berupa angka sebagai
alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.>

Bentuk penelitian ini  adalah penelitian  terapan, karena
diselenggarakan dalam rangka mengatasi masalah dalam kehidupan untuk
mencari sesuatu yang lebih baik.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu strategi yang mengatur latar
penelitian agar memperoleh data yang valid dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini secara garis besar rancangan penelitiannya
sebagai berikut:

Pada tahap pertama yaitu menentukan sampel. Sampel diambil
berdasarkan pertimbangan jumlah populasi dari seluruh siswa kelas VIII A
sebanyak 36 siswa.

Selanjutnya pada tahap kedua penentuan metode pengumpulan data
dan instrumen penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data diantaranya metode, interview, observasi, dokumentasi,
dan angket.

Berikutnya tahap ketiga atau yang terakhir adalah menentukan teknik
analisis data. Analisis yang dipakai adalah menggunakan tehnik korelasi

product moment.

* Margono, Metodologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 105
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3. Identifikasi variable

Menurut Sumadi Suryabrata Variabel diartikan sebagai segala
sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian. Sering pula
dinyatakan Variabel penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan

dalam peristiwa atau segala yang akan diteliti®'.
Jika ditinjau dari hadirnya variable, penelitian ini terdiri dari dua

variable:
a. Variabel bebas (x) “kurikulum pendidikan agama islam”, yaitu variabel
yang mempunyai pengaru_h terhadap variable yang lain.

b. Variabel terikat (y) “ Peningkatan kemampuan kognitif siswa”, yaitu

variabel dipengaruh terhadap variabel yang lain atau variable independen.

4. Sampel Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh individu yang menjadi obyek penelitian yang
nantinya digeneralisasikan. 2 Dalam penelitian ini, penulis sengaja
menentukan populasi penelitiannya pada SMP Baitussalam Surabaya sampel
diambil dari siswa kelas VIII A yang berjumlah 36 siswa. Guna mendapatkan
data yang konkrit tentang efektifitas kurikulum pendidikan agama islam
dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa , maka penulis dalam
melaksanakan penelitian dengan cara membagikan angket kepada siswa-siswi

SMP Baitussalam Surabaya.

:; Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1989), h.72
Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 39
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Dari Uraian diatas maka populasi yang diteliti oleh penulis adalah
tergolong populasi terbatas yaitu sumber data yang jelas batasannya
kuantitatif, sehingga relatif dapat dihitung jumiahnya, serta jenis populasi
tergolong homogen, karena sumber data dan unsurnya memiliki sifat yang
sama, dalam batasan ini, populasi yang diteliti penulis tergolong populasi
survey karena semua populasinya terliput dalam penelitian yang dilakukan.

Dalam pengambilan sampel penulis tidak menggunakan system
random sampling, akan tetapi karena populasinya kurang dari 100 maka
mengambil sampel yaitu kelas VIII A sebanyak 36 siswa yang semuanya itu
terjadi sampel penelitian penulis.

Jenis Data

Dalam mengadakan suatu penelitian, tidak lepas dari adanya
unsur jenis data yang akan dikumpulkan sebagai bahan kajian. Data
merupakan segala keterangan atau informasi mengenai segala hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian.® Berangkat dari topik permasalahan
skripsi ini, maka jenis-jenis data yang relevan sebagai bahan kajian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data kualitatif

Yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka
sewa langsung. Adapun yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

33 bid., h. 104
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1) Penerapan kurikulum pendidikan agama islam dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa di SMP Baitussalam Surabaya.

2) Gambaran umum obyek penelitian yang meliputi: sejarah berdirinya
sekolah, struktur organisasi, visi dan misi, tujuan pendidikan,
kurikulum pendidikan, profil sekolah, struktur organisasi, keadaan
guru dan siswa, keadaan sarana dan prasarana.

b. Data kuantitatif
Yaitu data yang dapat diukur atau dihitung langsung karena berupa
angka-angka. Data ini digunakan untuk mengetahui hasil angket tentang
efektivitas kurikulum pendidikan agama islam dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa di SMP Baitussalam Surabaya.
Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.

Berdasarkan jenis-jenis data yang diperlukan, maka dalam peneliti ini sumber

data yang digunakan melalui dua cara yaitu:

a.

b.

Library Research

Yaitu sumber data yang digunakan untuk mencari landasan teori
dari permasalahan yang diteliti dengan menggunakan buku-buku dan lain-
lain.
Field Research

Yaitu sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian dengan

cara terjun langsung ke obyek penelitian untuk memperoleh data yang
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lebih konkrit dan berkaitan dengan masalah yang diteliti.* Adapun data
ini meliputi dua macam, yaitu:
1) Data Primer
Adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya
untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya yang
kemudian dijadikan sebagai bahan utama penelitian®. Adapun data
yang termasuk dalam data primer meliputi: Pelaksanaan kurikulum
pendidikan agama Islam melalui pengajaran pendidikan agama Islam.
2) Data Sekunder
Yaitu sumber data yang pengumpulannya tidak langsung
memberikan data kepada peneliti,”® seperti dari keterangan atau
dokumentasi lain yang berkaitan dengan penelitian, diantaranya
sejarah berdirinya SMP Baitussalam Surabaya, Struktur organisasi
sekolah, data guru dan data siswa, sarana dan prasarana pendidikan,
dan lingkungan sekolah.
7.  Metode Pengumpulan Data
Untuk  mengumpulkan data yang diperlukan, maka penulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain :

a. Observasi

% Sutrisno Hadi, Op.Cit., h. 66

** Tbnu Hajar. Dasar- dasar Metodologi Kualitatif dalam Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada. 1999). Hal- 308.

% Ibid., 309.
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Observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengamati
dan mencatat secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek
penelitian.>’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap obyek yang sedang diteliti, antara
lain gambaran obyek penelitian yaitu: visi dan misi sekolah, struktur
organisasi, sarana dan prasarana

b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap
dan berhadapan muka dengan orang dapat memberi keterangan pada si
peneliti.>®

Metode interview dilaksanakan dengan cara terjun langsung
kelapangan dengan mengadakan wawancara secara langsung terhadap
responden yang dianggap sebagai sumber data. Wawancara ini untuk
memperoleh data yang belum diketahui melalui observasi juga untuk
membenarkan adanya data yang telah diperoleh dari hasil observasi.

c. Angket
Angket adalah metode pengumpulan data melalui formulir yang berisi

pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada sekumpulan orang untuk

37 . Margono, Metodologi Pendidikan ,Op.Cit., h. 158
58 Mardalis, Metode Penelitian(Pendekatan Proposal) (Jakarta; Bumi Aksara, 1995) h. 64
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mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh
peneliti.*® Jadi angket ini penulis gunakan untuk mendapatkan data dari
siswa mengenai efektifitas kurikulum pendidikan agama islam dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip termasuk buku tentang pendapat teori atau
hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah penelilti.

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang jumlah guru,
karyawan dan siswa, sejarah berdirinya sekolah dan data-data lain yang
diperlukan.

8. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat untuk atau fasilitas yang digunakan
dalam penelitian untuk mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah
dari hasilnya lebih baik, dalam artj hasilnya cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. *°

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang

digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian

dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen sebagai alat

% Ibid., h. 67

% Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2009), cet. Ke I, 97
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pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa
sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.
Dalam penelitian ini instrumen dalam mengumpulkan data sebagai
berikut:
a. Instrumen berupa angket, digunakan peneliti untuk mendapatkan data
ketika menggunakan metode angket.
Ada dua jenis dalam angket yaitu :
1) Angket terbuka, memberikan kesempatan pada responden untuk
menjawab dengan kalimatnya sendiri.
2) Angket tertutup, bahwa peneliti sudah menyediakan jawabannnya
sehingga responden tinggal memilih.

Dalam hal ini angket yang digunakan adalah terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disertai jawaban yang akan dipilih
responden dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang
sudah tersedia. Sehingga jenis angket yang digunakan adalah angket
tertutup.

Kemudian angket yang disusun oleh peneliti terdiri dari 25 butir
soal. 15 untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum dan 10 untuk
mengetahui peningkatan kemampuan kognitif siswa, masing-masing
disertai dengan 3 alternatif jawaban dan masing-masing jawaban diberi

skor dengan perincian sebagai berikut:
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D Skor jawaban “a” adalah 3
2) Skor jawaban “b” adalah 2
3) Skor jawaban “c” adalah 1
b. Instrumen pedoman wawancara, instrumen ini digunakan dalam
mengumpulkan data melalui metode interview yaitu berupa ancer-ancer
pertanyaan yang akan ditanyakan.
9. Teknik Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi
informasi sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan
mudah difahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian. &'

Dengan demikian, teknik analisa data dapat diartikan sebagai cara
melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut
menjadi informasi, sehingga sifat-sifat datanya dapat dengan mudah difahami
dan bermanfaat unntuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data maupun untuk membuat
induksi atau menarik kesimpulan tentang karateristik populasi berdasarkan
data yang diperoleh dari sampel.

Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua diatas yaitu tentang

efektifitas kurikulum pendidikan agama Islam dalam meningkatkan

' Sambas Ali Muhiddin dan Maman Abdwrrahman, Analisis Korelasi Regresi Dan Jalur
Dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 52
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kemampuan kognitif siswa khususnya di kelas VII A pada bidang studi

Pendidikan Agama Islam SMP Baitussalam Surabaya, maka penulis dalam

mencari nilai rata-rata hasil angket dan nilai rata-rata hasil observasi dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Mencari nilai rata-rata dan hasil angket tentang kurikulum pendidikan
agama Islam, menggunakan rumus:

M2
N

Keterangan: M= Angka Prosentase
X = Frekuensi Jawaban
N = Jumah Responden
b. Mencari nilai rata-rata dari hasil angket tentang peningkatan kemampuan

kognitif siswa, menggunakan rumus:
My=—

Keterangan: M=  Angka Prosentase
Y = Frekuensi Jawaban

N = Jumah Responden
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c. Untuk menjawab permasalahan ketiga dari rumusan masalah diatas

penulis menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus.

2w

Peao =
Ry

VXY v

Keterangan :
Iy  =angka indeks korelasi product moment
Y x* = Jumlah Deviasi skor x
Y = jumlah deviasi skor y setelah dikuadratkan lebih dahulu
Dengan rumus diatas maka diperoleh nilai korelasi (rxy) nilai ”r’
ini akan dikonsentrasikan degan nilai “r” dalam tabel nilai koefesien
korelasi ”r” product moment sehingga akan dapat diketahui diterima atau
tidaknya hipotesis yang penulis ajukan. Adapun pengujian hasil
perhitunganh diatas dipergunakan taraf 5% serta taraf signifikan 1%.
Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana tingkat efektivitas kurikulum
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa

maka penulis menggunakan pedoman sebagai berikut:
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Tabel 1

Tabel Interpretasi®.
Besar nilai r Interpretasi
0,00 - 0,20 Antara Variabel X dan variabel Y

memang terdapat korelasi, akan tetapi
korelasi itu sangat lemah atau sangat
rendah

Sehingga korelasi itu diabaikan
(dianggap tidak ada korelasi antara
variabel X dan Variabel Y).

0,20 - 0,40 Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang lemah atau
rendah

0,40-0,70 Antara Variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang sedang atau
cukupan

0,70 - 0,90 Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang kuat atau tinggi
0,90 - 1,00 Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang sangat kuat

atau sangat tinggi.

2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja grafindo persada, 2009),
h.193.

59



Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua digunakan
metode deskriptif kuantitatif dari data yang diperoleh dari angket serta
nilai hasil tes.

Setelah hasil angket di dapat dari siswa maka selanjutnya
memprosentasikan tiap-tiap item soal didalam tabel dengan rumusan

sebagai berikut:
P= ixl 00%
N

Keterangan:

P : Angka Prosentase.

F : Frekuensi yang dicari.

N : Jumlah Siswa.

Adapun yang mengetahui hasil angket tentang pelaksanaan
kurikulum pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemampuan

kognitif siswa digunakan rumus product moment seperti diatas.
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BABIV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. PENYAJIAN DATA

Dalam mengadakan penelitian ilmiah, baik di masyarakat maupun di
lembaga pendidikan kurang lengkap bila tanpa mengetahui bagaimana gambaran
umum mengenai obyek penelitian tersebut.

Maka sudah semestinya di dalam mengadakan penelitian di SMP
Baitussalam Surabaya ini terlebih dahulu perlu diketahui bagaimana obyek penelitian
tersebut.

Mengingat betapa pentingnya masalah ini, maka sebelum penulis sajikan
obyek penelitian terlebih dahulu penulis uraikan tentang gambaran secara umum
SMP Baitussalam Surabaya yang hasil dari dokumentasi.

1. Profil dan Sejarah berdirinya SMP Bitussalam Surabaya

a. Profil Sekolah

Nama sekolah : SMP Baitussalam Surabaya

Status Sekolah : Swasta/ Terakreditasi B

Alamat sekolah : jalan Ketintang Madya No0.94 surabaya
NSS/NPSN : 204056027444 / 2053634

Nama kepala sekolah : Drs. H. Kusmiadi

Kecamatan : Jambangan

Kotamadya : Surabaya
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Nama Yayasan : Masjid Baitussalam

Nama Ketua Yayasan : Drs. H. Moh. Shobirin
Status Gedung sekolah : Milik sendiri
Diselenggarakan : Pagi (06.45 s/d 13.25)

Jumlah local yang dipakai :7
Jumlah jam pelajaran : 48 jam
Penyelenggaraan ujian :Menyelenggarakan sendiri dengan menjadi
anggogota Sub Rayon SMP Negeri 36
Surabaya®.
. Sejarah berdirinya SMP Baitussalam Surabaya
Yayasan Baitussalam Surabaya berdiri tanggal 04-05-1988 sebagai
kelanjutan Pengajian Karah Jaya; setelah yayasan tersebut berdiri, pengajian
Karah Jaya membubarkan diri. Pada waktu itu ketua Pengajian Karah Jaya
dan ketua Takmir masjid baitussalam adalah bapak Soewarto Hadiprodjo
Ramli, S.H.
Ketua yayasan Baitussalam Surabaya yang pertama bapak Ir. H.
Ismu Sudharto, tersebut dalam akte Notaris A. Kohar SH. Tanggal 04-05-
1998 No.33. Masjid Baitussalam Berdiri Di Atas Tanah Fasilitas Umum
Yayasan Badan Kesejahteraan Pegawai Jawatan Urusan Agama Propinsi
Jawa Timur (YBKP JAURA JATIM) sekarang Kanwil DEPAG, sebagai real

estate Non Komersiel; luas tanah + 1.597,5 M2 yang diserahkan untuk

® Dokumentasi, tanggal 11 Januari 2012.
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pembangunan Masjid pada tanggal 07-10-1981, Masjid dibangun oleh sebuah
panitia pembangunan masjid yang mendapat bantuan sebagian besar dari
karyawan Departemen Agama se Jawa Timur. Masyarakat sekitar masjid,
dermawan dan sebagainya. Tanah masjid sudah di wakafkan, sekarang dalam
proses permohonan hak wakaf di kantor pertahanan K otamadya surabaya.
Pada awal berdirinya Yayasan Baitussalam Surabaya Bapak
Soewarso Widyo Bendahara yayasan pindah ke luar jawa, kemudian bapak
Soewarto Hadiprodjo Ramli SH. Sekertaris Yayasan pindah keluar Jawa pula,
kemudian Bapak Ir. H. Ismu Dudharto ketua Yayasan pindah ke Jakarta.
Sejak berdirinya yayasan belum dapat berjalan sebagai mestinya. Pada
tanggal 09-05-1992 yayasan menunjuk Bapak Drs. H. Moch Yasin sebagai
panitia pembangunan Gedung Madrasah/sekolah. Penunjukkan panitia
wewenang yayasan Baitussalam. Letak tanah yang kan di bangun
madrasah/sekolah di sebelah utara Masjid sebagai lapangan parkir luas + 735
M2. Berdasar ketetapan kotamadya Surabaya lokasi madrasah/sekolah di
sebelah timur (muka) masjid diatas tanah milik yayasan Mimbar Pendidikan
Agama (MPA) luas +775; karena letaknya di muka masjid mengurangi
keindahan masjid, kemudian di minta agar letak madrasah/sekolah di pindah
ke sebelah utara masjid; Biaya izin bangunan untuk madrasah/sekolah sudah

dibayar penuh.
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Yayasan Baitussalam Surabaya mendapat tanah dari YBKP JAURA
JATIM. Untuk masjid: £1.597,5 M2 dan untuk madrasal/sekolah: +735 M2
seluruhnya: +2.332,5 M2%,
2. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah®
a. Motto
Kejujuran lebih berharga dari dunia seisinya.
b. Visi
Menjadi sekolah tingkat pertama yang memiliki karakteristik pendidikan
agama islam, ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan dasar
keahlian menuju kepada kemandirian siswa.
c. Misi
1) Meningkatkan kemampuan dasar siswa di bidang pendidikan agama
islam, ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan dasar menuju
kemandirian di masa depan.
2) Meningkatkan kemampuan profesionalisme guru di bidang profesinya
sebagai wujud ibadah kepada Allah SWT.
d. Tujuan sekolah

Menjadikan anak yang berakhlak mulia.

% Dokumentasi, tanggal 11 Januari 2012.
% Observasi, tanggal 12 Januari 2012.
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3. Struktur Organisasi SMP BaituPssalam Surabaya

KETUA YAYASAN

Drs. H. Moh. Shobirin

KOMITE SEKOLAH

Drs. H. soepeno, SE

KEPALA SEKOLAH

Drs. H. Kusmiadi
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WAKASEK
Kardi Minulyo, S.Pd
BENDAHARA KEPALA TU
Dra. Miftahul Chomsatin Hadi Sutikno, S. Pd )
ASISTEN BENDAHARA
STAF STAF STAF
Hj. Ida Zulzilati A, S.Seos
Nanping, SE Ariana, SE Hartini,
KURIKULUM KESISWAAN SARANA HUMAS K3
Inni A, S.Pd Kardi M, S.Pd Herlis, S.Pd Cheirul, S.Pd Wijana, S.Pd
BK Wali Kelas Pustakawan
Ely, S.Psi dan Tyagita, SH Guru BTS Siti Ningsih, S.Pi
KEAMANAN SISWA KEBERSIHAN
Arianto SISWI R. Sugeng Kasianto




4, Keadaan Guru dan Siswa®®
a. Keadaan guru
Tabel I11

DATA KEPALA SEKOLAH, GURU DAN KARYAWAN
SMP BAITUSSALAM 2011 - 2012
JI. Ketintang Madya No. 94 Telp. 8294155 SURABAYA

No Nama Tempat/Tgl Lahir Agama Status/ Ijasah/Th Jurusan Mengajar Mulai | Masa No.Telp/HP
Jabatan/WI Kls Dinas | Kerja

1 | Drs. H. Kusmiadi Pamekasan, 16-04-1943 Islam | Kep Sekolah S1 Undar, 1986 Hub. Inter - 2004 | 7Th | 8283380/0811370939

2 | Kardi Minulyo, S.Pd Tuban, 12-01-1968 Islam | GTY/Wakasek S1IKIP PGRI, 1994 Bhs. Indo - 1996 | 15Th [ 085732538189

3 | Drs. Tugino Jogjakarta, 24-02-1962 Islam | GTY/ Walas 7A S1 IKIP PGRI, 1990 PPKn PPKn 2001 | 10 Th | 081357448764

4 | Gurik, S.pd Wonogiri, 25-5-1972 Islam | GTY /Walas 8 S1 IKIP PGRI, 1998 Biologi Biologi 1996 | 15 Th | 081330439975

5 | Nur Rahim, S.Ag Lamongan, 29-06-1974 Islam | GTY/ Walas 7B S1 IAIN Sby, 2000 F.Syariah Agama 2000 | 11 Th | 085649185454

6 | H. Choirur Rozi, S.Pd Surabaya, 01-08-1977 Islam | GTY /Ur.Humas Si IKIP Mlng, 2000 Bhs. Asing Agama 2000 | 11 Th | 081357790090

Tulungagung, 15-09- St IKIP B.Utomo,
7 | Wijana S, S.Pd 1970 Islam | GTY/Ur K3 2004 Matematika | Matematika | 2001 | 10 Th | 8298361 /081330303076
Luluk Humaidah, S.Pd Gresik, 06-05-1969 Islam | GTY / Walas 7C S1 IKIP PGRI, 1995 Ekonomi Sejarah 1999 | 12 Th | 71428672

9 | Sri Sulasmi, S.Pd Magetan, 22-11-1957 Islam | GTT S1 IKIP WD, 2009 Ekonomi Ekonomi 2001 | 10Th | 8283164 /081335178102
10 | Wiwik Ningsih, S.Ag Wonogiri, 02-03-1973 Islam | GTT S1 IAIN Sby, 1996 F.Dakwah Agama 2002 | 9Th | 70040900 /08121789054
11 | Dra. Harum Faridha H Surabaya, 15-01-1970 Islam | GTY/ Walas 9B S1 IKIP PGRI, 1992 Matematika | Matematika | 2002 [ 9Th | 081357206289

% Dokumentasi, tanggal 11 Januari 2012,
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GTY/

12 | Drs. Muslich Joko S Ponorogo, 06-07-1966 Islam | Ur.Kesiswaan S1 IKIP Negeri, 1990 Geografi Geografi 2003 | 8Th | 081332184042

13 | Herlis Silviana, S.Pd Gresik, 10-10-1979 Islam | GTY/Ur.SarPras S1 UNESA, 2002 Biologi Biologi 2003 | 8Th | 085856922872

14 | Dra. Miftahul Chomsatin' Surabaya, 30-06-1967 Islam | GTY/Bendahara S1 IKIP PGRI, 1992 Geografi _ Geografi 2003 8 Th | 8287023 /78149323

15 | Sri Moeljati, S.S Surabaya, 02-05-1971 Isltam | GTY / Walas 9A S1 UNITOMO, 1997 Bhs. Inggris _I_ril;sns _| 2004 | 7Th | 081703246769

16 | Sri Bimo Ari Bowo, ST Surabaya, 09-02-1972 Islam | GTT S1ITATS, 1996 Tek.Elektro | Komputer | 2005 | 6Th | 08885143367/ 5314323
17 { Zainul Arifin, S.Pdi Gresik, 05-07-1981 Islam | GTT S1 IAIN Sby, 2005 Bhs. Arab _Agama 2006 | 5Th | 34165009

18 | Tut Wuri Handayani, S.Pd | Surabaya, 24-01-1982 Islam | GTT S1 UWKS, 2005 Bhs. Inggris Il}Bgl;is 2006 | 5Th | 085648785899

19 | Inni Amaliyatus, S.Pd Pamekasan, 01-05-1977 Islam Szlgtfrikulum S1 UNESA, 2001 Fisika Fisika 2006 | 4Th | 081332776810

20 | Chafsah, S.Pd Lamongan, 09-06-1964 Islam | GTT St IKIP PGRI Bhs. Indo Bhs. Indo | 2007 | 4Th gg?gg(l)ggt{o”

21 | Aris Nurrahman, S.Pd Sleman, 26-02-1971 Islam | GTT S1PGRI Yogya Matematika | Matematika | 2007 | 4 Th | 8295161 / 085850148222
22 | Moh. Musthofah, S.Pd Gresik, 15-03-1983 Islam | GTT S1 UNESA Bhs. Daerah DE:;h 2007 | 4Th | 085648117354

23 | Roemihana, S.Pd Madiun, 28-06-1969 Islam | GTT S1 WM Bhs. Inggris Il?gl;sr}s 2007 | 4Th | 081703005031

24 | Nanang Roesianto, S.Ag | Surabaya, 22-04-1972 Islam | GTT S1IAIN Sastra Arab Agama 2008 | 3Th [ 8434866

25 | Ely Arifah, S.Psi Banyumas, 24-03-1982 Islam | GTY / Walas 9C S1 UNMUH, 2005 Psikologi BK 2009 | 2Th | 085647834000

26 | Tyagita A, SH Surabaya, 02-01-1984 Islam | BP S1 UNAIR, 2006 Hukum Bp 2009 [ 2Th 8%2526?468%41;877

27 | Ari Pujiono, S.Pd Sidoarjo, 04-01-1983 Islam | GTT S1 UNESA, 2005 Bhs. Indo Bhs.Indo | 2010 | 1Th | 60514032/08563422298
28 | Tities Bayu K, S.Pd Blitar, 09-07-1982 Islam | GTT S1 UNESA, 2007 Penjaske§ Penjaskes | 2010 | 1Th | 3819524 /08819377615
29 | Syamsul Arifin Surabaya, 04-03-1988 Islam | GTT S1 UNIPA, 2010 Pel:?:ﬁ: " SeniBudaya | 2011 | 0Th | 085731220867

30 | Hadi Sutikno, S.Pd Madiun, 04-07-1958 Islam | Ka. TU S1 IKIP PGRI, 2001 Bhs. Indo - 1996 | 15Th ;;?;;;;;3/91 b
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31 | Hartini, SE Surabaya, 12-04-1982 Istam | TU S1 STIE WD, 2008 Manajemen - 2002 | 9Th | 083837904822
32 | Ariana Eka Cahyanti, SE | Surabaya, 06-02-1980 Islam | TU S1 STIESIA, 2003 Manajemen - 2008 | 3Th | 085730315282
33 | Siti Ningsih, S.Pi Madiun, 26-07-1980 Islam | TU S1 UNIBRAW, 2005 | Manj.Perairan - 2008 | 3Th | 72113339
34 | Naning Tri Rahayu, SE Magetan, 03-04-1987 Islam | Perpustakaan S1 UNIPA, 2008 Akuntansi - 2008 | 3Th | 083857620372
35 | Hj.Ida Zulzilati A, S.Sos | Malang, 26-10-1972 Islam | Perpustakaan S1 UNTAG, 1997 Adm. Negara - 2009 | 1Th | 8283380/081330746364
36 | Rahmad Sugeng Surabaya, 10-05-1971 Islam | Kebersihan SMK, 1998 - - 2002 { 9Th | 8299373 /082331107018
37 | Kasianto Blitar, 05-09-1967 Islam | Kebersihan SMP - - 2005 | 6Th | 8294155
38 | Arianto Surabaya, 16-05-1974 Islam | Satpam ST™M - - 2005 6Th | -
M.Yusuf
39 | Wibisono,SH.MH Islam S2 UNAIR Paskib
40 | Dwi R Susiana, SH Islam Pramuka
41 [ Nur Aini Islam Pramuka
42 | Sumarno Islam Pramuka
43 | S.R Hari Islam Pramuka

68




b. Keadaan siswa®’

Tabel IV
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VII 33 47 80
VIII 19 17 36
IX 42 22 64
Jumlah 94 86 180

c. Sarana dan Prasarana®
a. Gedung

Gedung yang dimiliki oleh SMP Baitussalam Surabaya meliputi:
1) Laboratorium Bahasa (Inggris, Arab, Indonesia)
2) Laboratorium Komputer

3) Laboratorium IPA (Fisika atau Biologi)

4) Studio Musik

5) Ruang UKS

6) Perpustakaan

7) Ruang Drumband

8) Toko Sekolah

9) Aula

10) Ruang BK

11)Kantin

12) Masjid

13) Lapangan Basket, Volly dan Futsal.

Hadx (ketua Tata Usaha), wawancara, tanggal 12 Januari 2012.
% Observasi lingkungan sekolah, tanggal 12 Januari 2012.
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14) Ruang guru
15) Ruang kepala sekolah
16) KM/Wc¢
17) Rumah penjaga sekolah
18) Ruang tata usaha
19) Ruang koperasi sekolah
- Kurikulum SMP Baitussalam Surabaya®
Kurikulum pendidikan agama islam SMP Baitussalam Surabaya

adalah Depdiknas dengan program —program sebagai berikut:
1) Program pokok (kulikuler), meliputi:

a) Fiqih

b) Aqidah Akhlak

¢) Sejarah Kebudayaan Islam

d) Al-Qur’an dan hadist
2) Program ekstra kulikuler, meliputi:

a) Samroh

b) Baca tulis Al-Qur’an
3) Program penunjang, meliputi:

a) Sholat Dhuha Berjama’ah

b) Sholat Dhuhur berjama’ah

 Bu Inni (kepala kurikulum), Wawancara, tanggal 14 Januari 2012.
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B. Deskripsi data Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa
1. Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di SMP Baitussalam
Surabaya.

Kurikulum mempunyai kaitan erat dengan pengajaran, karena
pengajaran merupakan bagian integral dari kurikulum dan pengajaran
merupakan pelaksanaan kurikulum. Oleh sebab itu, kurikulum tanpa
pengajaran tidak akan terwujud, sedangkan pengajaran tanpa kurikulum
dapat menjadi kegiatan yang tidak terencana.

a. Pelaksanaan pengajaran Pendidikan Agama Islam,

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMP
Baitussalam Surabaya untuk menggali data tentang pelaksanaan
pengajaran pendidikan Agama Islam melalui beberapa wawancara
kepada guru Pendidikan Agama Islam dan penyebaran angket
kepada siswa kelas VIII A.

Pelaksanaan kurikulum di SMP Baitussalam Surabaya
mengacu pada kurikulum yang berasal dari Depdikbud sehingga
secara keseluruhan pelaksanaannya berdasarkan kurikulum tersebut.
Hal ini didasarkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat atau
pedoman pokok dalam proses belajar mengajar. Namun dalam
pelaksanaan pengajaran ini seorang guru diperbolehkan dalam

mengembangkan materi ajar, metode, maupun sumber belajar. Dan

”° Pak Rochim (guru PAY), Wawancara, tanggal 14 Januari 2012.
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mengenai alokasi waktu yang digunakan untuk pelajaran pendidikan

agama Islam di SMP baitussalam sesuai dengan kurikulum yaitu 2

jam pelajaran (2x40 menit).

1)

2)

Materi pelajaran Agama

Materi pelajaran pendidikan agama islam yang ada di
SMP baitussalam meliputi; agidah akhlak, figih, Al-Qur’an dan
Hadist serta Sejarah Islam. Dalam kurikulum pendidikan agama
islam pembagian materi sudah merata. Hal ini dilakukan agar
pengetahuan atau pemahaman terhadap materi-materi yang ada
pada pelajaran agama Islam tidak terjadi ketimpangan, sehingga
pengetahuan mereka seimbang.
Metode pengajaran

Keefektifan kurikulum sangat penting kedudukannya
dalam mencapai tujuan yang diharapkan, keefektifan kurikulum
juga tergantung dari kualitas guru pelajaran pendidikan Agama
Islam, kualitas guru ini salah satunya yakni pandai dalam memilih
metode yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan di ajarkan.

Dari wawancara peneliti, Beberapa metode yang
digunakan guru dalam meningkatkan kognitif siswa di sekolah,
yakni metode ceramah, metode diskusi, metode demonstrasi,
metode snow ball dan lain-lain. Kedudukan seorang guru disini
yakni pengelola kegiatan belajar-mengajar di kelas, yang

diwujudkan dengan.
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a) Memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai
tujuan pelajaran yang akan dilaksanakan.

b) Mengawasi kegiatan belajar peserta didik selama pengajaran
berlangsung.

¢) Memberikan bimbingan dan dengan penyuluhan kepada
peserta didik sesuai dengan perbedaan masing-masing pesrta.

d) Menentukan program yang akan diikuti peserta didik
selanjutnya.

Selanjutnya peranan siswa (peserta didik) dalam proses
belajar mengajar yaitu sebagai pembaca, pemikir, penemu dan
pemecah masalah.

3) Evaluasi pengajaran

Bila kita ingin mengetahui hasil sesuatu yang ingin
dicapai maka perlu diadakan suatu ujian atau test, sehingga
dengan mudah dan sistematis sesuatu itu dapat diketahui
perkembangannya, yaitu melalui alat yang disebut dengan
evaluasi.

Melalui wawancara dari seorang siswa kelas VIII A,
penulis mengetahui bahwa pengevaluasian guru terhadap
siswanya melaui tes tulis, tes lisan, praktek’'. Di lembaga
pendidikan evaluasi sangat dibutuhkan dalam memperoleh

perkembangan siswa baik dalam semua aspek meliputi kognitif,

7 Ibnu Mas’ud, Wawancara, tanggal 16 Januari 2012.
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afektif dan psikomotor. Biasanya seorang guru dalam melihat
keberhasilanmaupun peningkatan kemampuan kkognitifnya,
menggunakan tes tulis maupun tes lisan.

Menilai kurikulum sebagai pedoman pendidikan satu
diantara dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-
komponen, tujuan, isi dan struktur metode dan alokasi waktu.
Penilaian tujuan terutama untuk mengetahui keberhasilan tujuan
kurikulum dalam mencapai tujuan. Penilaian isi dan struktur
berkenaan dengan elevansi, efisiensi dan efektif isi program
pendidikan, sehingga dari sini guru dapat menentukan dan
memilih materi dan alokasi waktu secara tepat.

Penilaian kurikulum penting dilakukan bukan sekedar
untuk mengetahui sarana, sumber dan kemampuan pelaksana,
sebab bagaimanapun baiknya kurikulum tanpa kemampuan para
pelaksana maka hasil yang dicapai tidak akan optimal.

Dengan melihat uraian di atas kaitannya dengan
peningkatan siswa yakni dengan adanya evaluasi terhadap
kurikulum berarti secara otomatis juga mengevaluasi siswa,
sebab dengan adanya evaluasi kurikulum menjadi lebih baik
materi atau isi yang diberikan kepada siswa juga lebih
baik.sehingga para peserta didik memperoleh pengetahuan,

pemahaman dan pemecahan masalah juga semakin luas.
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2. Kemampuan Kognitif Siswa di SMP Baitussalam

a. Tahapan guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Pada dasarnya peningkatan kognitif siswa melalui beberapa

tahapan yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya, berdasarkan

wawancara yang dilakukan, tahapan itu diantaranya’:

1)

2)

Memberikan pengetahuan tentang materi-materi ajar pendidikan
agama Islam yang meliputi agidah akhlak, figih, sejarah islam
dan Qurdis. Dan pengetahuan ini berhubungan dengan
kemampuan siswa dalam mengingat kepada bahan yang sudah
dipelajari sebelumnya. Ini biasanya dilakukan seorang guru
sebelum pelajaran dimulai, prakteknya yakni siswa diberikan
pertanyaan materi yang sudah diajarkan minggu sebelumnya.

Memberikan pemahaman, maksudnya adalah seorang guru
mengajak siswa dalam proses belajar mengajar untuk
memahami pelajaran pendidikan agama islam seperti
menafsirkan, menjelaskan atau meringkas/ merangkum. Hal ini
disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Cotohnya pada
materi Alqur’an dan hadist, seorang siswa disini dituntut untuk
menafsirkan atau mengambil isi kandungan dari ayat al-qur’an

atau hadist pada pelajaran yang dilaksanakan pada saat itu.

2 pak nanang (Guru PAI ), Wawancara, tanggal 16 Januari 2012.
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3) Melakukan Penerapan materi pendidikan agama [slam.
Penerapan disini merupakan kemampuan siwa dalam penerapan
suatu dalil, metode, konsep atau teori. Contohnya pada materi
figih menerapkan / mempraktekkan gerakan sholat.

4) Mengajarkan analisis, disini seorang siswa di harapkan dapat
menguraikan atau menjabarkan sesuatu ‘ke dalam komponen-
komponen atau bagian, sehingga dapat dimengerti.

5) Mengajarkan sintesis, yakni kemampuan yang harus dikuasai
oleh peserta didik dalam merumuskan suatu pola atau struktur
baru berdasarkan kepada berbagai informasi fakta.

6) Memberikan evaluasi, maksudnya seorang siswa diberikan
pengarahan dalam membuat penelitian terhadap sesuatu
berdasarkan kepada maksud atau criteria tertentu.

b. Metode-metode yang untuk mewujudkan dalam peningkatan kognitif
siswa, yai'cu73 :

1) Mengenai tingkatan kognitif tentang pengetahuan  dan
pemahaman, seorang guru dalam proses pengajaran guru
menggunakan metode ceramah, pertanyaan konvergen, teknik
menghafal, asosiasi, dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan
dengan tujuan agar siswa dapat menghafal, mengingat,

mengenal dan merangkum.

7 Pak Rochim, Wawancara, tanggal 16 Januari 2012
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2)

3)

4)

5)

Mengenai tingkatan kognitif tentang penerapan atau aplikasi,
seorang guru menggunakan metode mengajar seperti latihan
dengan berbagai masalah, studi kasus, demonstrasi dalam
keadaan formal dan keadaan yang berlainan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan agar siswa dapat menguraikan atau memecahkan
sesuatu dalam bagian-bagiannya yang saling berhubungan.
Mengenai tingkatan kognitif tentang analisis, seorang guru
menggunakan metode mengajar seperti mencari sebab, metode
inkuiri, diskusi terpimpin. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
menguraikan sesuatu dalam komponen-komponennya dalam
kondisi tertentu, mencari komponen utama, adanya perbedaan.
Mengenai tingkatan kognitif tentang sintesis, seorang guru
menggunakan metode mengajar seperti pertanyaan divergen,
mengklasifikasi, mencari sebab akibat, menciptakan hubungan
baru. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat
mengkombinasikan bagian-bagian, dalam kondisi baru, dengan
mengadakan tafsiran baru, mencari hubungan baru, melihat
bahwa keseluruhan lebih dari pada jumlah bagian-bagiannya.
Mengenai tingkatan kognitif tentang evaluasi, seorang guru
menggunakan metode mengajar seperti mengemukakan
peristiwa, tindakan, keadaan yang kritis. Hal ini dilakukan

dengan tujuan agar siswa member pandangan dan penilaian,
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mengambil keputusan mengenai implikasi, perubahan, ramalan
dengan menggunakan standard atau norma yang konsisten.
c. Adapun tingkatan kemampuan kognitif siswa di sekolah SMP

Baitussalam Surabaya terdiri dari:

1) Pengetahuan

2) Pemahaman

3) Penerapan

4) Analisis

5) Sintesis

6) Evaluasi.

Menurut guru PAI dari wawancara peneliti, para siswa-siswi
kelas VIII A Dari keenam tingkatan kemampuan kognitif, sudah banyak
yang menguasainya namun pada segi kemampuan analisis sangat
kurang, karena menurut beliau pada tingkatan analisis merupakan
tingkatan yang cukup rumit yang mana di dalamnya seorang peserta
didik dituntut untuk memecahkan sebuah masalah dengan menganalisis
sebuah peristiwa. Pemecahan masalah memang bukan perbuatan yang
sederhana, hal ini memerlukan keterampilan berfikir yang banyak
ragamnya termasuk mengamati, melaporkan, mendeskripsikan,
menganalisis, mengklasifikasi, menafsirkan, mengeritik, meramalkan,
menarik kesimpulan dan membuat generalisasi berdasarkan informasi

yang dikumpulkan dan diolah™,

 Pak Rochim » Wawancara, tanggal 16 Januari 2012
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. Efektifitas Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Kemampuan Kognitif Siswa

Kurikulum yang merupakan rencana belajar berisi berbagai segi
yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Di dalam
rencana itu, tercakup di dalamnya bagaimana bentuk pengajaran yang
sesuai untuk mencapai tujuan-tujuan kurikulum itu.

Dari wawancara dengan kepala bagian kurikulum, antara
pengajaran dan kurikulum saling ada keterkaitan satu sama lain, Tanpa
rencana belajar (kurikulum) yang efektif, pelaksanaan pengajaran sebagai
wujud pelaksanaan kurikulum itu sendiri juga tidak akan efektif.
Sehingga pelaksanaan kurikulum akan membawa dampak bagi
perkembangan kemampuan kognitif siswa. Karena kurikulum
merupakan pedoman dalam rangka pengajaran di sekolah”.

Pada dasarnya dalam pelaksanaan kurikulum yang berkaitan
dengan peningkatan kognitif itu melalui 3 jalur ragam kurikulum, yaitu
terdiri dari:

1) Kegiatan intrakulikuler yaitu kegiatan yang dilaksanakan di dalam
jam pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum,
seperipengajaran yang ada di kelas terkait dengan materi-materi

Pendidikan Agama Islam.

7 Bu Inni (kepala kurikulum), Wawancara, tanggal 16 Januari 2012
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2) Ko-kurikulum yaitu kegiatan yang dianggap secara langsung menunjang
keberhasilan pencapaian tujuan kurikulum.seperti Praktik sholat, praktik
haji, praktek bersedekah, dan lain sebagainya.

3) Ekstra-kurikulum yaitu kegiatan-kegiatan siswa yang dilaksanakan di
luar jam pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum, seperti
kegiatan samroh, baca tulis al-Qur’an dan lain sabagainya. Hal ini dapat
menunjang kognitif siswa dalam pelajaran pendidikan agama I[slam.

Dampak yang di timbulkan dari pelaksanaan kurikulum yang
dilakukan melalui pengajaran dapat meningkatkan kemampuan kognitif
siswa, karena pengajaran merupakan alat dari pendidikan untuk
menumbuhkan perkembangan kognitif, tanpa pengajaran seorang siswa
tidak akan mendapatkan tambahan wawasan atau ilmu, yang mana nantinya
melahirkan individu yang memiliki kemampuan intelektual tinggi.

C. Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Data
Untuk mengetahui nilai keefektifan kurikulum pendidikan agama
Islam Pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif
siswa di SMP Baitussalam Surabaya disajikan 11 pertanyaan kepada
responden, yang masing-masing pertanyaan disediakan 3 alternatif Jawaban.
Adapun pertanyaan tentang keefektifan pelaksanaan kurikulum

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa
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yang diajukan kepada responden dikelompokkan menjadi beberapa bagian,
yang akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel V
Tentang pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam dalam

peningkatan kemampuan kognitif siswa.

Jumlah
No Jenis Item No. Angket
Item
1 Tentang pelaksanaan kurikulum
5 1s/d5
pendidikan agama Islam
2 Tentang peningkatan kemampuan
6 6s/d 11
kognitif siswa

Sedangkan skor pada setiap jawaban di atas ditentukan sebagai berikut:

b. Skor jawaban “a” adalah 3
c. Skor jawaban “b” adalah 2
d. Skor jawaban “c” adalah 1

Dengan demikian apabila skor nilai hasil angket tentang pelaksanaan
kurikulum Pendidikan agama islam disebarkan kepada responden terus dikaji

dan dianalisis pada setiap angket maka dapat diperinci sebagai berikut:
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1. Tentang pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam
Tabel VI
Tentang Pelaksanaan Pengajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP

Baitussalam Surabaya

No [ Alternative jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 [a) Sangat baik 25 69,44%
b) baik 11 30,56%

c) Kurang baik - -

Jjumlah 36 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab
penting sekali (69,44%), responden yang menjawab penting (30,56%) dan tidak
ada responden yang menjawab kurang penting. Jadi dapat diketahui bahwa
pelaksanaan pengajaran pendidikan agama Islam di SMP Baitussalam Surabaya

sebagai wujud pelaksanaan kurikulum di nilai sangat baik.
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Tabel VII

Tentang Bimbingan dan penyuluhan di SMP Baitussalam Surabaya

No Alternative jawaban Frekuensi Prosentase (%)
2 a. Sangat baik 22 61,11
b. Baik 7 19,44
¢. Kurang baik 7 19,44
Jumlah 36 100

Dari table di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab sangat
baik (61,11%), responden yang menjawab baik (26,47%) dan responden yang
menjawab kurang baik (19,44). Jadi dapat diketahui bahwa bimbingan dan
penyuluhan di SMP Baitussalam Surabaya sebagai wujud pelaksanaan
kurikulum di nilai sangat baik.

Table VIII

Tentang Administrasi dan Supervisi di SMP Baitussalam Surabaya

No Alternative jawaban Frekuensi Prosentase (%)
3 a. Sangat baik 26 72,22
b. Baik 6 16,67
c¢. Kurang baik 4 11,11
Jumlah 36 100
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab sangat
baik (72,22%), responden yang menjawab baik (16,67%) dan responden yang
menjawab kurang baik (11,11%). Jadi dapat diketahui bahwa Administrasi dan
supervisi di SMP Baitussalam Surabaya sebagai wujud pelaksanaan kurikulum
di nilai sangat baik.

Table IX

Tentang sarana kulikuler di SMP Baitussalam Surabaya

No Alternative jawaban Frekuensi Prosentase (%)
4 a. Sangat baik 18 50%
b. Baik Il 30,56%
c. Kurang baik 7 19,44%
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab sangat
baik (50%), responden yang menjawab baik (30,56%) dan responden yang
menjawab kurang baik (19,44%). Jadi dapat diketahui bahwa sarana kulikuler
di SMP Baitussalam Surabaya sebagai wujud pelaksanaan kurikulum di nilai

sangat baik.
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Table X
Tentang Penilaian hasil belajar Pendidikan Agama Islam

di SMP Baitussalam Surabaya

No Alternative jawaban Frekuensi Prosentase (%)
5 a. Sangat baik 20 55,56%
b. baik 8 22,22%
c. kurang baik 8 22,22%
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab sangat
baik (55,56%), responden yang menjawab baik (22,22%) dan responden yang
menjawab kurang baik (22,22%). Jadi dapat diketahui bahwa penilaian hasil
belajar pendidikan agama Islam di SMP Baitussalam Surabaya sebagai wujud
pelaksanaan kurikulum di nilai sangat baik.

Kesimpulan bahwa pada hakekatnya pelaksanaan kurikulum
pendidikan agama islam di SMP baitussalam ini sangat efektif. Hal ini dapat
diketahui dari hasil angket yang disebarkan kepada semua responden sebanyak
36 orang, kelas VIII. Angket tersebut penulis kumpulkan lalu dianalisis,
ternyata mayoritas siswa-siswi menjawab sangat baik. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam di SMP baitussalam

Surabaya dilaksanakan sangat efektif.
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2. Tentang Peningkatan Kognitif Siswa
Tabel XI
Tentang kemampuan pengetahuan Siswa Terhadap Pelajaran Pendidikan

Agama Islam

No | Alternative jawaban Frekuensi Prosentase (%)

6 a. Ya 23 63,89%
b. Kadang-kadang 10 27,78%
c. Tidak 3 08,33%
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab ya
(63,89%), responden yang menjawab kadang-kadang (27,78%) dan responden
yang menjawab tidak (08,33%). Jadi dapat diketahui bahwa kemampuan
pengetahuan siswa terhadap pelajaran pendidikan agama Islam meningkat,

hal ini dapat diketahui dari prosentase yang di dapat sejumlah (63,89%).
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Tabel XII
Tentang kemampuan memahami Siswa Terhadap Pelajaran Pendidikan

Agama Islam

no Alternative jawaban frekuensi Prosentase (%)
7 a. Ya 27 75%
b. Kadang-kadang 7 19,44%
c. Tidak 2 05,56%
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab ya
(75%), responden yang menjawab kadang-kadang (19,44%) dan responden
yang menjawab tidak (05,56%). Jadi dapat diketahui bahwa kemampuan
pemahaman siswa terhadap pelajaran pendidikan agama islam meningkat, hal
ini dapat diketahui dari prosentase yang di dapat sejumlah 75%.
Tabel XIII
Tentang kemampuan Penerapan siswa

Dalam pelajaran pendidikan agama islam

no | Alternative jawaban frekuensi Prosentase (%)
8 a. Ya 21 58,33%
b. Kadang-kadang 7 19,44%
c. Tidak 8 22,22%
Jumlah 36 100
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab ya
58,33%, responden yang menjawab kadang-kadang (19,44%) dan responden
yang menjawab tidak (22,22%). Jadi dapat diketahui bahwa kemampuan
penerapan siswa dalam pelajaran pendidikan agama islam meningkat, hal ini
dapat diketahui dari prosentase yang di dapat sejumlah 58,33%.

Tabel XIV
Tentang kemampuan Pengaplikasian Siswa Terhadap Pelajaran

Pendidikan Agama Islam

No [ Alternative jawaban Frekuensi Prosentase (%)

9 a. Ya 16 44,44%
b. Kadang-kadang 12 33,33%
c. Tidak 8 22,22%
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab ya
(44,44%), responden yang menjawab kadang-kadang (33,33%) dan responden
yang menjawab tidak (22,22%). Jadi dapat diketahui bahwa kemampuan
pengaplikasian siswa terhadap pelajaran agama islam meningkat, hal ini dapat

diketahui dari prosentase yang di dapat sejumlah 44,44%.
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Tabel XV

Tentang Kemampuan Mensintesis Siswa Dalam Pelajaran Pendidikan Agama

Islam
No Alternative jawaban Frekuensi Prosentase (%)
10 | a. Ya 27 75%
b. Kadang-kadang 8 22,22%
c. Tidak 4 11,11%
Jumlah 36 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab ya
(75%), responden yang menjawab kadang-kadang (22,22%) dan responden
yang menjawab tidak (11,11%). Jadi dapat diketahui bahwa kemampuan
mensintesis siswa dalam pelajaran pendidikan agama islam meningkat, hal ini
dapat diketahui dari prosentase yang di dapat sejumlah 75%.
Tabel XVI
Tentang kemampuan mengevaluasi siswa

Dalam pelajaran pendidikan agama islam

no | Alternative jawaban frekuensi Prosentase (%)

11 | d. Ya 23 63,89%
e. Kadang-kadang 8 22,22%
f. Tidak 5 13,89%
Jumlah 36 100
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden menjawab ya
(63,89%), responden yang menjawab kadang-kadang (22,22%) dan responden
yang menjawab tidak (13,89%). Jadi dapat diketahui bahwa kemampuan
mengevaluasi siswa dalam pelajaran pendidikan agama islam meningkat, hal
ini dapat diketahui dari prosentase yang di dapat sejumlah 63,89%.

Kesimpulan bahwa siswa SMP baitussalam Surabaya pada hakekatnya
ada peningkatan kemampuan kognitif siswa yang lebih baik dari pendidikan
agama islam di sekolah, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang penulis
lakukan yaitu berupa penyebaran angket kepada semua responden. Ternyata
dari hasil ini banyak siswa menjawab ya. Maka dapat disimpulkan bahwa

siswa-siswi di SMP baitussalam ada peningkatan kemampuan kognitifnya.
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Adapun hasil angket di atas bila dikelompokkan dalam bentuk tabel

dapat diperinci sebagai berikut:

Tabel XVII

Tentang Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam

No Item Pertanyaan Jmh |
Res 1 2 3 4 5

1 3 2 3 2 2 12
2 2 3 3 | 1 10
3 3 2 3 3 3 14
4 2 3 3 1 1 10
5 3 3 3 3 3 15
6 3 3 3 1 2 12
7 3 2 3 2 3 13
8 3 3 3 3 3 15
9 3 3 3 3 2 14
10 3 2 3 1 3 12
11 3 2 2 3 3 13
12 2 3 3 3 3 14
13 3 3 2 2 3 13
14 3 3 3 3 3 15
15 3 1 3 2 3 12
16 2 3 2 3 2 12
17 3 3 3 1 3 13
18 3 1 2 3 1 10
19 2 3 3 2 3 13
20 3 1 3 3 2 12
21 3 3 3 1 3 13
22 3 3 3 3 1 13
23 3 ] 3 3 3 13
24 2 3 1 2 3 11
25 3 1 3 3 2 12
26 2 3 2 2 3 12
27 3 2 3 3 1 12
28 2 3 3 2 3 13
29 3 2 3 3 2 13
30 2 3 1 2 3 11
31 3 1 3 3 3 13
32 2 3 1 2 1 9
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10

11

12
445

33

34
35
36

TABEL XVIII

Tentang Peningkatan Kemampuan Kognitif

JUMLAH |

13
14

11

12
14
12
15
15
17
15
15
17
15
15
14
17
17
17
16
16
15
13

16
16
14
17
15
17

11

10

No. Item

6

NO
RES

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28
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29 3 3 1 3 3 3 16
30 2 3 3 2 3 3 16
31 3 3 3 2 3 3 17
32 3 3 3 2 3 1 15
33 2 3 1 3 3 1 13
34 2 3 3 1 3 1 13
35 3 2 1 3 3 1 13
36 2 3 3 1 3 1 13

536

Setelah diketahui jumlah dari masing-masing jawaban responden maka
untuk mengetahui nilai X dan Y kita gunakan rumus mean sebagai berikut:
Adapun untuk mengetahui mean dari data di atas adalah sebagai
berikut:
1. Tentang pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam

M, < ZX
N

Keterangan: M= Angka Prosentase

X = Frekuenst Jawaban
N = Jumah Responden
M, =45
36
=12,36

2. Tentang peningkatan kemampuan kognitif siswa

sy
My = 2L
TN

Keterangan: M = Angka Prosentase
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Y = Frekuensi Jawaban

N = Jumah Responden

= 14,89
Berdasarkan batasan di atas, maka data yang diperoleh
ditabulasikan agar mudah di cari tingkatan masing-masing yang telahh

dicapai responden. Secara rinci hal ini dapat dilihat ppada table, sebagai

berikut:
Tabel XIX
Tabulasi Data Dua Variable

No X Y X y Xy x° y*

1 12 13 -0,36 -1,89 0,6804 0,1296 3,5721
2 10 14 -2,36 -0,89 2,1004 5,5696 0,7921
3 14 11 1,64 -3,89 | -6,3796 | 2,6896 15,1321
4 10 12 -2,36 -2,89 6,8204 5,5696 8,3521
5 15 14 2,64 -0,89 | -2,3496 6,9696 0,7921
6 12 12 -0,36 -2,89 1,0404 0,1296 8,3521
7 13 15 0.64 0,11 0,0704 0,4096 0,0121
8 15 15 2,64 0,11 0,2904 6,9696 0,0121
9 14 17 1,64 2,11 3,4604 2,6896 44521
10 12 15 -0,36 0,11 -0,0396 | 0,1296 0,0121
11 13 15 0.64 0,11 0,0704 0,4096 0,0121
12 14 17 1,64 2,11 3,4604 2,6896 4,4521
13 13 15 0.64 0,11 0,0704 0,4096 0,0121
14 15 15 2,64 0,11 0,2904 6,9696 0,0121
15 12 14 -0,36 -0,89 0,3204 0,1296 0,7921
16 12 17 -0,36 2,11 -0,7596 | 0,1296 44521
17 13 17 0.64 2,11 1,3504 0,4096 44521
18 10 17 -2,36 2,11 -4.9796 | 5,5696 44521
19 13 16 0.64 1,11 0,7104 0,4096 1,2321
20 12 16 -0,36 1,11 0,3996 0,1296 1,2321
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21 13 15 0.64 0,11 0,0704 0,4096 0,0121
22 13 13 0.64 -1,89 | -1,2096 | 0,4096 3,5721
23 13 16 0.64 1,11 0,7104 | 0,4096 1,2321
24 11 16 -1,36 1,11 -1,5096 | 1,8496 1,2321
25 12 14 -0,36 -0,89 | 0,3204 0,1296 0,7921
26 12 17 -0,36 2,11 -0,7596 | 0,1296 4,4521
27 12 15 -0,36 0,11 -0,396 0,1296 0,0121
28 13 17 0.64 2,11 1,3504 0,4096 4,4521
29 13 16 0.64 1,11 0,7104 | 0,4096 1,2321
30 11 16 -1,36 1,11 ] -1,5096 1,8496 1,2321
31 13 17 0.64 2,11 1,3504 0,4096 | 4,4521
32 9 15 -3,36 0,11 -0,3696 | 11,2896 | 0,0121
33 13 13 0.64 -1,89 | -1,2096 | 04096 3,5721
34 10 13 -2,36 -1,89 | 4,4604 53,5696 3,5721
35 11 13 -1,36 -1,89 2,5704 1,8496 3,5721
36 12 13 -0,36 -1,89 | 0,6804 0,1296 3,5721
Jumlah | 1277 536 0 0 11,8872 | 74,3056 | 99,5559
Keterangan:

No= no urut responden

X= nilai angket pelaksanaan kurikulum pendidikan agama islam
Y= nilai angket peningkatan kemampuan kognitif siswa

X= penyimpangan x dari rata-rata (x = X-Mx)

y= penyimpangan y dari rata-rata (y = Y-My)

x’= dikuadratkan

y?= dikuadratkan

langkah selanjutnya adalah memasukkan ke dalam rumuus:

2 Xy
JVExHC y?)
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11,8872
J(74,3056)(99,5559)
11,8872

= /7397,560883

11,8872
86,009

=0,1382
2. Pengujian Hipotesis

Langkah selanjutnya adalah mengecek dengan table korelasi yaitu
table nilai product moment. Dengan N=36. Ternyata angka korelasi
perhitungan (ro)= 11,8872 apabila dikonsultasikan dengan angka korelasi
pada table (rt) dengan N=36 dengan taraf signiifikan 5%=0.349 1%=0,449
ro>rt konsekuensinya (Ha) diterima dan (Ho) ditolak, jadi ada keefektifan
positif antara pelaksanaan kurikulum pendidikan agama islam dengan
peningkatan kognitif siswa di SMP Baitussalam Surabaya. Dari nilai rxy
yang diperoleh sebesar 11,8872 maka bila dikonsultasikan dengan table
interprestasi secara kasar terletak antara 0,00-0,20. Berdasarkan pedoman
atau ancar-ancar di atas. Dengan demikian berarti ada keefektifan positif
antara variable X dan Variabel Y, namun korelasinya itu adalah korelasi

yang sangat lemah atau sangat rendah.

96



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di SMP Baitussalam
Surabaya.

Pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam di SMP
Baitussalam ini cukup efektif. Hal ini dapat diketahui dari hasil angket yang
disebarkan kepada semua responden sebanyak 36 orang siswa, kelas VIII A.

Angket tersebut penulis kumpulkan lalu dianalisis, ternyata bila
diprosentasikan ada 12,36% . Dapat simpulkan bahwa pelaksanaan

kurikulum pendidikan agama Islam di SMP Baitussalam Surabaya cukup

efektif.

2. Peningkatan kemampuan kognitif siswa di SMP Baituussalam Surabaya

Siswa SMP Baitussalam Surabaya pada hakekatnya ada
peningkatan kemampuan kognitif siswa yang lebih baik dari pendidikan
agama islam di sekolah, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang penulis
lakukan yaitu berupa penyebaran angket kepada semua responden.
Temyata dari hasil ini banyak siswa menjawab ya dan bila di prosentasikan
ada 14,89%. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi di SMP

baitussalam ada peningkatan kemampuan kognitifnya.
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3. Efektifitas Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan

Kemampuan Kognitif Siswa

Melihat ada tidaknya keefektifan kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa, peneliti mengecek dengan
table korelasi yaitu table nilai product moment. Dengan N=36. Ternyata
angka korelasi perhitungan (ro)= 11,8872 apabila dikonsultasikan dengan
angka korelasi pada table (rt) dengan N=36 dengan taraf signiifikan
5%=0.349 1%=0,449 ro>rt konsekuensinya (Ha) diterima dan (Ho) ditolak,
jadi ada keefektifan positif antara pelaksanaan kurikulum pendidikan agama
islam dengan peningkatan kognitif siswa di SMP Baitussalam Surabaya.
Dari nilai rxy yang diperoleh sebesar 11,8872 maka bila dikonsultasikan
dengan table interprestasi secara kasar terletak antara 0,00-0,20. Berdasarkan
pedoman atau ancar-ancar di atas. Dengan demikian berarti ada keefektifan
positif antara variable X dan Variabel Y, namun korelasinya itu adalah

korelasi yang sangat lemah atau sangat rendah.

B. Saran-saran

1.

Ditujukan kepada pelaksana kurikulum di SMP Baitussalam Surabaya,
khususnya guru PAIL Dalam pelaksanaan suatu kurikulum agar mendapatkan
hasil yang optimal (efektif) dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki
oleh peserta didik khususnya pada kemampuan kognitifnya. Maka terlebih
dahulu dilakukan upaya perencanaan pelaksanaan kurikulum. Perencanaan itu

meliputi apa tujuan yang hendak di capai, bahan atau pengalaman-pengalaman
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belajar apa yang direncanakan akan diperoleh siswa dalam mencapai tujuan
itu, bagaimana pegalaman belajar itu diorganisasi untuk mencari metode yang
sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Berdasarkan ini, maka sasaran
akhir dari perencanaan itu adalah agar dicapai hasil pendidikan siswa.

Ditujukan kepada guru PAI di SMP Baitussalam Surabaya. Dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa agar mereka dapat menguasai
seluruh tingkatan kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi7 Seorang guru dalam pengajarannya
perlu mengkolaborasikan metode-metode seperti metode ceramah dengan
metode diskusi atau metode inkuiri atau metode demonstrasi dan lain

sebagainya.
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